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ABSTRAK 

Penelitian ini untuk menganalisis sikap dan prilaku peserta didik ketika 

pembelajaran pendidikan agama islam di dalam kelas dan saat diluar pembelajaran. 

Diluar kelas, karena berdasarkan hasil pengamatan peneliti bahwa sikap dan 

perilaku peserta didik di dalam kelas ada yang menggaggu teman krtika belajar, ada 

yang berbisik-bisik,tidak mengerjakan tugas, sedangkan yang diluar kelas terjadi 

perkelahian, memakai barang teman tanpa izin. 

Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian lapangan (field research) 

yang bersifat deskriptif kualitatif . Adapun yang menjadi subjek dalam penelitian 

ini adalah Guru Pendidikan Agama Islam, Ustazah, dan peserta didik SMP IT Al-

Ashiriyyah Nurul Islam. Teknik pengumpulan data observasi, wawancara dan 

dokumentasi dengan teknis analisis data berupa : reduksi data, penyajian data dan 

kesimpulan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa :  (1)  Sikap dan Prilaku peserta didik 

dalam pembelajaran, (a) terhadap guru,ustadz,dan pimpinan, sebagian peserta didik 

kurang menyimak, berbisik-bisik kepada teman, tidak membuat tugas (b) Sikap dan 

perilaku terhadap sesama teman sebagian peserta didik mmasih ada yang kurang 

jujur, dan menutupi kesalahan temanya (c) Sikap dan perilaku peserta didik 

terhadap diri sendiri masih ada peserta didik yang kurangnya kejujuran dalam 

mengerjakan tugas, hafalan (2) Sikap dan perilaku peserta didik ketika dilur 

pembelajaran (a) terhadap guru, ustadazag, dan pimpinan peserta didik ketika 

melakukan kesalahan mereka masih bersikap tertutup karna mereka takut jika 

mereka langsung jujur (b) Sikap dan perilaku peserta didik terhadap sesama teman 

jika mereka berteman dengan yang rajin maka dia akan ikut rajin begitu juga 

sebaliknya karna mereka masih mudah terpengaruh oleh temanya dan kakak 

kelasnya, jika mereka tidak ikut maka dia akan tertinggal dan tidak ada temanya(c) 

sikap dan perilaku peserta didik terhadap diri sendiri ketika mereka berpakaian 

sudah mulai bisa mengatur berpakaian yang rapi, dan bersih, dan masih ada 

sebagian peserta didik yang kurang memperhatikan penampilan karna dia ingin 

berpakaian senyaman dia saja. (4) Penyebab berbedanya sikap dan perilaku peserta 
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didik ketika dalam pembelajaran dan diluar pembelajaran (a) Keluarga, (b) 

Lingkungan, (c) Pendidikan, (d) Bawaan.  

Kata kunci : Sikap dan Prilaku, dalam pemebelajaran, diluar pemebelajara 

MOTTO 

 

“Rasakanlah setiap proses yang kamu tempuh dalam 

hidupmu, sehingga kamu tau betapa bahagianya 

dirimu sudah berjuang sampai detik ini” 

 

“Hidup bukan tentang dunia saja maka perbaikilah 

diri mu untuk menjadi pribadi yang lebih baik 

walaupun kamu mempunyai segudang dosa dalam 

hidup" 

 

فَاذكُْرُوْنِيْْٓ اذَكُْرْكُمْ وَاشْكُرُوْا لِيْ وَلََ 

ࣖتكَْفرُُوْنِ   
 

“ Letakanlah aku dalam hatimu, maka aku akan 

meletakanmu dalam hatiku” 

( QS. Al-Baqarah: 152) 
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BAB    1 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

 

Pendidikan merupakan suatu proses pembelajaran  nyata untuk  

mengembangkan keterampilan kognitif dan kemampuan  mengendalikan diri, 

misalnya sikap..1 Oleh karena itu, pendidikan juga diartikan sebagai proses 

perbaikan tingkah laku dan sikap seseorang  menjadi lebih baik. Pada 

umumnya, ketika berinteraksi dengan objek tertentu, setiap orang  sulit 

memisahkan kesenangan dan ketidaksenangan dari persepsi dan tindakannya 

sendiri. Selalu ada mekanisme mental di kepala kita yang mengevaluasi, 

membentuk pandangan, mewarnai emosi kita, dan  menentukan kecenderungan 

perilaku kita terhadap seseorang atau sesuatu yang  kita hadapi, dan bahkan  diri 

kita. 

Pandangan dan emosi kita dipengaruhi oleh kenangan masa lalu,  apa 

yang kita ketahui, dan kesan kita terhadap apa yang menanti kita. Ini merupakan 

fenomena sikap, yang kemunculannya tidak hanya ditentukan oleh keadaan 

objek yang  kita hadapi, tetapi juga oleh hubungannya dengan  pengalaman 

masa lalu, keadaan saat ini, dan harapan masa depan. Agar selalu mempunyai 

sikap positif, masyarakat perlu dilatih mentalnya sejak dini melalui pengalaman 

positif (citraan positif) dan dibiasakan menghadapi permasalahan dengan 

persepsi positif.Sikap adalah suatu bentuk evaluasi atau reaksi perasaan. Sikap 

seseorang terhadap suatu obyek adalah perasaan mendukung atau memihak 

                                                           
1 Sri WatiniOom Rohmawati, " Pemanfaatan TV sekolah sebagai media pembelajaran dan 

pendidikan karakter anak usia dini,” Jurnal Pelita PAUD Vol. 6 N--o. (2022). 
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(favorable) maupun perasaan tidak mendukung dan tidak memihak (favorable) 

pada obyek tersebut.2 

Perilaku adalah serangkaian tindakan atau tindakan sebagai respons 

terhadap sesuatu yang kita yakini bernilai dan menjadi kebiasaan.3 Perilaku 

manusia pada hakikatnya mengacu pada tindakan dan aktivitas manusia, baik 

yang dapat diamati maupun  tidak dapat diamati, melalui interaksi manusia 

dengan lingkungannya, yang diungkapkan dalam bentuk pengetahuan, sikap, 

dan tindakan nyata. Perilaku  rasional dapat diartikan sebagai respon suatu 

organisme atau seseorang terhadap suatu rangsangan yang dilakukan suatu 

benda. Ada dua jenis reaksi: pasif dan aktif. Tipe pasif adalah reaksi yang terjadi 

dalam diri seseorang dan tidak dapat dilihat langsung oleh orang lain, 

sedangkan tipe aktif adalah reaksi yang terjadi ketika kemauan sendiri 

diaktifkan. 

 Karena perilaku dapat diamati secara langsung, Hasbulla berpendapat 

bahwa siswa sebagai pembelajar merupakan salah satu faktor yang  menentukan 

keberhasilan proses pendidikan. Padahal, tanpa siswa tidak ada proses belajar. 

Alasannya adalah siswa, bukan guru, yang membutuhkan pelajaran. Guru hanya 

berusaha memenuhi kebutuhan siswanya.4 

                                                           
2 “Pendidikan Kesehatan Kelompok Sebaya (Peer Group) Terhadap Pengetahuan Dan Sikap 

Remaja Putri Tentang Dhysmenorrhea Di Pondok Pesantren Sukamiskin Bandung,” Journal for 

Quality in Women’s HealthVol. Vol. 3 No. (2020). 
3 Mualimul Huda, “Kompetensi Kepribadian Guru Dan Motivasi Belajar Siswa (Studi 

Korelasi Pada Mata Pelajaran Pai),” Jurnal Penelitian 11, no. 2 (2018): 66 

https://doi.org/10.21043/jupe.v11i2.3170. 
4 Hasbullah Otonomi pendidikan, (Jakarta :PT Rajawali pers, 2010,hlm.21 
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Sikap dan tindakan seorang guru memberikan kesan yang nyata pada 

siswanya, sehingga setiap perkataan, tindakan, dan kepribadian seorang guru 

menjadi cermin bagi siswanya..5 

Hadits tersebut  diriwayatkan oleh Nu’man bin Basyir yang berbunyi: 

هِمْ وَترََاحُمِهِمْ وَ  شْتكََى تعَاَطُفِهِمْ مَثلَُ الْجَسَدِ إِذاَ امَثلَُ الْمُؤْمِنِينَ فِي توََاد ِ

ى وَالْ عضُْوٌ تدََاعَى لَهُ سَائِرُ الْجَسَدِ باِلسَّهَرِ  مِنْهُ  حُمَّ   

Artinya : Perumpamaan orang-orang mukmin dalam hal kasih sayang bagaikan 

satu tubuh, apabila satu anggota badan merintih kesakitan maka sekujur badan 

akan merasakan panas dan demam (HR. Muslim).6 

 

Menurut undang-undang No.  20 Tahun 2023  peserta didik adalah 

anggota masyarakat yang berusaha mengembangkan potensi diri melalui psoses 

pembelajaran yang tersedia pada jalur, jenjang, dan jenis pendidikan tertentu. 

Dalam hal pembentukan sikap peserta didik tidak hanya mengenal teori namun 

juga membutuhkan tindakan yang menjadi faktor pendukung atau pendorong 

bagi pembentukan sikap peserta didik. Selain itu, pembentukan sikap juga di 

pengaruhi oleh faktor external lingkungan seseorang (Ali, 2017). Komponen 

afektif menyangkut masalah emosional subjektifseseorang terhadap suatu objek 

sikap. Secara umum, komponen ini di samakan dengan perasaan yang di miliki 

terhadap sesuatu. Namun, pengertian perasaan pribadi seringkali sangat berbeda 

perwujudannya bila di kaitkan dengan sikap (Ruswandi, 2013).7 

Ada beberapa karakteristik kemampuan awal peserta didik yang perlu 

di pahami guru yakni: 

 

 

                                                           
5 TA’LIM : Jurnal Studi Pendidikan IslamVol.1 No.2Juli2018 
6   Ainul Yaqin Universitas Islam Majapahit Mojokerto 
7 Jurnal Citizenship Virtues, 2022, 2 (2), 398-407 



4 
 

 
 

a. Jumlah peserta didik 

Guru perlu mengetahui beberapa jumlah peserta didik yang akan diajar 

untuk mengetahui apakah mengajar pada kelas kecil atau kelas besar.  

b. Latar belakang peserta didik 

Untuk memperoleh data tentang latar belakang peserta didik dapat diperoleh 

melalui pengisian biodata oleh peserta didik. 

c. Indeks prestasi Untuk mengetahui indeks prestasi peserta didik  / nilai raport 

sebelumnya atau seleksi kemampuan awal peserta didik yang 

diselenggarakan oleh Lembaga.8 

Setiap perubahan (baik pada era revolusi industry 4.0 maupun pada 

era Society 5.0) tentunya memiliki peluang dan tantangan bagi manusia secara 

umum dan berbagai sektor kehidupan termasuk pendidikan Islam. Sektor pada 

pendidikan Islam pada dasarnya adalah sebuah proses tanpa batasan usia. 

Pendidikan Islam berdasarkan Al-Qur'an dan Hadist bertujuan untuk 

membentuk ketakwaan kolektif (khaira Ummah). Tentunya dengan adanya 

pendidikan Islam.9 

Pengertian –pengertian di atas bisa di katakana bahwa peserta didik 

adalah orang /individu yang mendapatkan pelayanan pendidikan sesuai dengan 

bakat, minat dan kemampuannya agar tumbuh dan berkembang dengan baik 

serta mempunyai keputusan dalam menerima pelajaran yang di berikan oleh 

pendidikan.10 

                                                           
8 el-Ghiroh. Vol. XVI, No. 01. Februari 2019 
9 Muhammad Idris: Pendidikan Islam Dan Era Society 5.0 ... 
10  Defartemen Agama , Wawasan Tugas Guru dan Tenaga kependidikan ,(t,tp.,Direktor 

jenderal kelembagaan Agama Islam, 2005,hlm.47  
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Sikap dan prilaku itu muncul ketika pembelajaran PAI Idealnya, 

seseorang yang belajar akan melahirkan prilaku yang baik.11 Namun 

realitasnya hasil observasi yang di lakukan bulan juli, bahwa di sekolah di SMP 

IT Al- Ashiriyyah Nurul islam desa kota padang kecamatan semende darat 

tengah kabupaten Muara enim, Ketika belajar pendidikan agama islam (PAI ) 

di dalam kelas mereka sangat mendengarkan penejelasan gurunya dan apa yang 

boleh di lakukan dan yang tidak boleh di lakukan mereka sudah tau dan sudah 

paham. Namun ketika sudah di luar kelas mereka tidak  menerapkan 

pembelajaranya di kelas tadi ada sebagian siswa yang menerapkan dan 

sebagianya lagi tidak menerapkan, Seperti ketika sedang belajar gurunya 

menjelaskan bahwa tidak boleh memakai sendal kawan sembarangan kaena itu 

hukumnya haram di lakukan, Ketika pulang dari sekolah mereka menerapkan 

pembelajaran tadi, Namun ketika besoknya mereka pulang dari masjid mereka 

mengulangi memakai sendal kawanya sembarangan, dan ketika mereka di 

dalam kelas saat belajar ( PAI ) berbicaranya harus sopan dan tidak boleh 

dengan suara yang keras, namun ketika mereka pulang ke rumahnya masing – 

masing mereka mengulangi lagi apa yang tidak boleh di lakukan di dalam kelas 

tadi. Karna di sana mereka sistemnya pondok pesantren  jadi gurunya bisa 

memantau sikap dan prilakunya di dalam kelas dan di luar kelas, apakah 

mereka benar-benar menerapkan pembelajaranya di dalam di dalam kelas 

ketika mereka sudah di luar kelas atau tidak. 

                                                           
11 Muhammad Idris,pendidikan agama islam dan Era Society 50; Peluang dan Tantangan 

Bagi Mahasiswa PAI Menjadi Guru Berkarakter, Jurnal Pendidikan Islam, vol. 7, No. 1, 2022, hal 

67 . 
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Berdasarkan latar belakang diatas maka saya tertarik meneliti dalam 

penelitian ini dengan judul. “ANALISIS SIKAP DAN PERILAKU 

PESERTA DIDIK DALAM PEMBELAJARAN PAI DI SMP IT AL – 

ASHRIYYAH NURUL ISLAM  KABUPATEN MUARA ENIM “ 

B. Fokus masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah dan hasil penelitian yang telah 

dilakukan di SMP IT Al- Ashiryyah Nurul islam maka Fokus masalah dalam 

proposan ini antara lain: 

1. Sikap dan prilaku peserta didik dalam proses pembelajaran PAI  

berlangsung. 

2. Sikap dan prilaku peserta didik di luar pembelajaran PAI. 

3. Penyebab berbedanya sikap dan prilaku peserta didik antara dalam 

pembelajaran dengan di luar pembelajaran. 

C. Rumusan masalah  

Berdasarkan latar belakang dan indentifikasi masalah dan hasil 

penelitianyang telah dilakukan di SMP IT Al- Ashiriyyah Nurul islam maka 

rumusan masalah dalam proses ini antara  lain: 

1. Bagaimana sikap dan prilaku peserta didik dalam proses pembelajaran   di 

SMP IT Al – Ashiriyyah Nurul islam?  

2. Bagaimana sikap dan  Perilaku Peserta Didik  di  luar kelas di SMP IT   

Al – Ashiriyyah Nurul islam? 

3. Apa penyebab berbedanya sikap dan prilaku peserta didik antara dalam 

pembelajaran dengan di luar pembelajaran? 
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D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini yaitu: 

1. Untuk mengetahui sikap dan prilaku peserta didik dalam proses 

pembelajaran PAI berlangsung. 

2. Untuk mengetahui sikap dan prilaku peserta didik di luar pembelajaran PAI. 

3. Untuk mengetahui  penyebab berbedanya sikap dan prilaku peserta didik 

antara dalam pembelajaran dengan di luar pembelajaran. 

E. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan bermanfaat sebagai berikut: 

1. Secara teoritis  

Penelitian ini diharapkan dapat memberi pengalaman dan wawasan 

kepada kepala sekolah, guru dan bagi peserta didik tentang pentingnya 

Analisis sikap dan perilaku peserta didik dalam pembelajaran di dalam kelas 

dan di luar kls di SMP IT Al-Ashiriyyah Nurul Islam. 

2. Secara praktis 

a. Bagi guru, hasil penelitian ini diharapkan mampu menjadikan guru 

sebagai guru yang profisional dalam melaksanakan tugas. 

b. Bagi kepala sekolah, memberi informasi dan bahan masukan pada guru 

untuk meningkatkan kemampuan professional dalam pembelajaran dan 

kopetensi dalam melaksanakan tugas pelaksanaan analisis sikap dan 

perilaku peserta didik. 

c. Untuk meningkatkan, untuk meningkatkan sikap dan perilaku saat 

menerima pembelajaran. 
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d. Bagi peneliti, dari hasil penelitian ini diharapkan mampu menambakan 

pengetahuan dan bermanfaat bagi peneliti dan juga agar peneliti 

menyadari bahwa analisis sikap dan perilaku peserta didik itu sangat 

penting. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI DAN PENELITIAN RELEVAN 

 

A. Landasan Teori 

1. Sikap Peserta Didik 

a. Defenisi Peserta didik 

Sikap dapat di definisakan sebagai kecenderungan afektif suka dan 

tidak suka pada sesuatu obyek sosial tertentu. Sebagai misal seseorang sadar 

bahwa mandi itu penting bagi kesehatan badan, meskipun cuaca pagi sangat 

dingin, maka dia paksakan dirinya untuk selalu mandi di waktu pagi setiap 

hari. Dalam konteks ini, orang tersebut mandi karena adanya obyek sosial 

yang berhubungan dengan kesehatan badanya, sehingga menjaga kesehatan 

badan, suka tidak suka, meskipun cuaca dinginia tetap melakukan aktifitas 

mandi di waktu pagi setiap hari. Ditinjau dari stabilitas kecenderungan 

afektif pada contoh di atas merupakan diskripsi dari sikap.1 

(1) Sikap peserta didik terhadap guru  

Hormat dan patuh kepada guru harus diterapkan dalam kehidupan 

sehari-hari, baik ketika bertemu di dalam maupun di luar sekolah. 

a) Rendah hati, sopan, dan menghargai guru karena mereka adalah orang 

tua di sekolah. 

b) Mengucapkan salam ketika bertemu dengan guru 

c) Melaksanakan serta mematuhi perintah dan nasehatnya dengan ikhlas. 

 

 

                                                           
1   Jurnal Kementerian Pendidikan Nasional, Desain Induk Pendidikan Karakter ( Jakarta :  

kementerian Pendidikan Nasional, 2010 ),h, 1. 
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(2) Sikap peserta didik terhadap diri sendiri 

Kepercayaan  diri tidak dapat terbentuk dengan sendirinya (spontan) 

tetapi melalui proses untuk mendapatkannya. Lingkungan 

masyarakat, rumah dan sekolah adalah tempat untuk meningkatkan 

rasa percaya diri. Tempat yang paling berpengaruh adalah sekolah, 

karena peserta didik bertemu dengan orang-orang yang baru.12 

(3) Sikap peserta didik terhadap sesama teman 

Kita berkewajiban untuk tidak membeda-bedakan teman dan 

menghormati martabat mereka sebagai manusia. 

a) Menolong teman yang sedang kesulitan 

b) Tidak berbicara dan berlaku kasar pada teman  

c) Meminta maaf ketika melakukan kesalahan 

d) Membantu teman yang kesulitan dalam pelajaran dengan belajar    

bersama  

e) Tidak memilih-milih teman ketika pemilihan kelompok belajar  

f)  Menghormati pendapat teman yang berbeda. 

b. Faktor yang mempengaruhi sikap peserta didik 

1) Faktor Stimuli Belajar 

Faktor - faktor  stimuli  atau  pendorong  belajar  meliputi  

berbagai hal  yang berkaitan  erat  dengan aspek  pembelajaran.  Faktor 

- faktor  ini  meliputi  panjangnya waktu  belajar,  kesulitan  materi  

pembelajaran,  dan  suasana  lingkungan  belajar. Apabila  faktor faktor  

                                                           
12tg Prosiding Seminar Nasional Fakultas Ilmu Sosial Universitas Negeri Medan Vol 2 

Tahun 2018, hal 646 - 648 
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stimuli  ini  terpenuhi  maka  siswa  akan  lebih bersemangat untuk 

belajar. 

2) Faktor - faktor Metode Belajar 

Metode   belajar   yang   diterapkan   sangat   berpengaruh 

terhadap   kualitas pembelajaran.  Penentuan  metode  pembelajaran  

yang  digunakan  dipengaruhi  oleh beberapa   hal   yang   harus dipahami   

terlebih   dahulu,   yaitu   mengenai   tujuan pembelajaran    yang    hendak    

dipakai,    kapasitas    siswa   dalam    menerima pembelajaran,  alat  

pembelajaran  yang  akan  digunakan,  dan  kapasitas  guru  dalam 

memeberikan pembelajaran. 

3) Faktor Individual Siswa 

Setiap siswa memiliki karakter tersendiri yang berbeda dari 

siswa lainnya. Kesiapan  setiap  individu  siswa  dipengaruhi  oleh 

berbagai  aspek yang berkaitan dengan dirinya, seperti kematangan  

pemikiran, pengalaman masa lalu, kapasitas mental, kondisi  kesehatan  

jasmani,  dan  kondisi  kesehatan  rohani (Soemanto,199)2 

c. Macam – macam sikap 

Adapun Macam-Macam Sikap:  

1) Sikap Agresif : selalu berlebih-lebihan, menyerang/ mengikuti emosi; 

2) Sikap Submisif: apatis (acuh tak acuh atau tidak peduli ) 

3) Sikap Asertive: mampu menyampaikan pendapat, perasaan, kepentingan 

secar langsung, jujur, obyektif, tidak terpengaruh emosi. 

                                                           
2 JOEAI (Journalof Education and Instruction) 3(2):222-230 
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Pentingnya peranan sikap dalam hal ini seringkali dipandang remeh 

kebanyakan orang cenderung untuk membiarkan perasaan 'tidak bahagia' 

berlangsung tanpa usaha untuk mencari tahu penyebabnya3 

2. Prilaku peserta didik 

a. Defenisi Prilaku Peserta Didik  

Perilaku adalah respon atau reaksi seseorang terhadap stimulus 

dari luar. Oleh karena perilaku ini terjadi melalui proses adanya interaksi 

antar individu dengan lingkungannya sebagai keadaan jiwa untuk 

berpendapat, berfikir, dan bersikap yang merupakan refleksi dari 

berbagai aspek baik fisik maupun non fisik.4 

Menurut terapi Behavioral yang dikembangkan oleh Wolpe 

perilaku nakal bersumber dari hasil belajar dari lingkungan yang 

dipandang sebagai respon terhadap stimulasi atau rangsangan eksternal 

maupun internal5 

(1) Prilaku peserta didik terhadap guru 

Hormat dan patuh kepada guru harus diterapkan dalam kehidupan 

sehari-hari, baik ketika bertemu di dalam maupun di luar sekolah. 

a)  Rendah hati, sopan, dan menghargai guru 

b) Mengucapkan salam ketika bertemu dengan guru 

c) Memerhatikan dan mendengarkannya di dalam maupun di luar 

kelas. 

                                                           
3 https://www.tutoriology.com/2021/01/bentuk-sikap-dan-macam-macam-sikap.html 
4 Rubiyah 
5 Fatimah Bahanan and Erikavitri Yulianti, “Exposure Based Therapy Pada 

FobiaKetinggian,”JurnalPsikiatriSurabaya 

no.(2020):26,https://doi.org/10.20473/jps.v8i1.15865 
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d) Menghormati dan memuliakannya, mengikuti nasihatnya. 

(2). Prilaku peserta didik terhadap diri sendiri. 

Seorang pelajar ketika punya harapan besar menjadi orang yang 

sukses maka ia harus bisa memanfaatkan waktunya untuk belajar 

a) Meninggalkan pergaulan negatif 

b)  Menjaga diri dari haram dan syubhat dan berhati-hati dalam 

segala hal. 

c)  Membagi dan memanfaatkan waktu belajar secara efektif.13 

(3). Prilaku peserta didik terhadap sesama teman. 

 Perilaku sopan santun adalah cermin kepribadian yang 

dipengaruhi pendidikan moral, agama, dan konsep diri. Kemampuan 

bersikap santun membuktikan kematangan diri dan memberikan 

perhatian pada perasaan orang lain. 

e) Tidak menghina antara teman satu dengan lainnya. 

f) Menolong teman yang mendapatkan kesusahan 

g) Saling memaafkan apabila ada yang melakukan kesalahan. 

h) Meminta izin teman ketika meminjam barang miliknya dan 

segera mengembalikanya. 

 

 

                                                           
13 Sumber: https://islam.nu.or.id/tasawuf-akhlak/10-adab-pelajar-terhadap-diri-sendiri-

menurut-kh-hasyim-asy-ari-ZvmMc 
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b. Faktor yang mempengruhi prilaku peserta didik 

Faktor yang mempengaruhi kesenjangan perilaku peserta didik. 

Ada beberapa faktor yang mempengaruhi perilaku nakal peserta didik 

baik faktor yang berasal berasal dari dalam diri peserta didik itu sendiri 

maupun dari lingkungan keluarga itu sendiri antara lain sebagai berikut: 

1) Orang tua 

Mengapa orang tua sulit mengajarkan perilaku yang positif 

dari bertanggung jawab terhadap apa yang dilakukan oleh anak. 

Keluarga merupakan lingkungan terkecil dalam masyarakat tempat 

seseorang dilahirkan dan dibesarkan. Menurut Kartini, 

mengemukakan bahwa “kondisi lingkungan keluarga sangat 

menentukan keberhasilan masa perkembangan seseorang diantaranya 

adalah adanya hubungan yang harmonis di antara sesama anggota 

keluarga, tempat terjadinya peralatan belajar dalam pergaulan. 

Adanya perhatian besar dari orang tua terhadap perkembangan proses 

belajar dan pendidikan anak anaknya.6 

2)  Lingkungan 

Kondisi lingkungan yang sangat berpengaruh terhadap tingkah 

laku anak. Karena mengatur atau mengubah situasi dan kondisi yang 

akan dilakukan. Keluarga merupakan ligkungan pendidikan yang 

pertama peserta didik dalam membentuk kepribadian daripada 

mendidik pengetahuan. Dan lingkungan kedua adalah sekolah 

                                                           
6   Amorisa Wiratri, “Menilik Ulang Arti Keluarga Pada Masyarakat Indonesia ( 

Revisiting the Concept of Family in Indonesian Society )” 13, no. 1 (2018): 15–26. 
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merupakan lingkungan yang sangat berperan dalam membina dan 

memberiikan kemampuan dan bekal dikemudian hari.7 

3) Teman sebaya 

Teman sebaya juga sangat berpengaruh penting terhadap 

perilaku peserta didik, karena teman merupakan pemberian sumber 

informasi dunia diluar selain orang tua atau keluarga.8 

c. Macam – macam prilaku siswa 

2) Perilaku yang menunjukkan bahwa individu tersebut bermasalah 

bisa dibagi menjadi dua, yaitu : tingkah laku bermasalah positif yang 

meliputi : 

a) Tingkah laku ingin tahu - Perilaku yang menunjukkan sikap 

keingintahuan yang tinggi terhadap perkara atau persoalan 

apapun yang dilihat. 

b) Tingkah laku cepat belajar– Apabila seseorang cepat menangkap 

suatu masalah atau informasi yang baru dipelajari, atau dapat 

mempelajari sesuatu yang baru dengan cepat. 

c) Tingkah laku mengganggu 

Perilaku disriptif merupakan perilaku yang dapat 

membahayakan orang lain dan bisa berupa perilaku abnormal. Terbagi 

menjadi beberapa jenis yaitu: 

                                                           
7 et al.,“Pengaruh Lingkungan Keluarga Terhadap Pembentukan 

TingkahLakuAnak,”Educatio16,no.1(2021):71–79, 

https://doi.org/10.29408/edc.v16i1.3610. 
8 Dr. Nufiar, M. Ag, “Pengaruh Teman Sebaya Terhadap Perilaku Peserta 

Didik,” JURNAL AZKIA : Jurnal Aktualisasi Pendidikan Islam 16, no. 1 (2022), 

https://doi.org/10.58645/jurnalazkia.v16i1.31.  
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a) Nakal – Mengganggu teman, orang lain, perilaku bullying, dan 

sejenisnya. 

b) Mengganggu – Berperilaku sesuka hati ketika sedang belajar, 

berisik, tertawa keras – keras, berjalan keluar masuk ruangan kelas, 

dan sebagainya 

c) Agresif – Baik agresif secara lisan dengan menggunakan kata – kata 

kasar, tidak sopan, dan tidak patut diucapkan, maupun agresif 

secara fisik. 

Macam – macam tingkah laku dalam psikologi yang diperlihatkan 

oleh seseorang atau individu dapat dipengaruhi oleh banyak faktor tertentu. 

Ada kalanya tingkah laku tersebut dipengaruhi oleh pengalaman, kebutuhan 

atau kebutuhan seseorang, ada pula yang dipicu oleh harapan dan 

lingkungan dari individu tersebut. Perubahan pada tingkah laku seseorang 

bisa dipengaruhi oleh lembaga pendidikan tergantung dengan metoda 

pengajaran yang digunakan, juga bisa dipengaruhi oleh interaksi antara 

individu dengan lingkungan sekitarnya.9 

 

 

 

 

 

                                                           
9 DosenPsikologi.com - Your Online Psychology 
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3. Pembelajaran PAI  

a. Defenisi Pembelajaran 

Pembelajaran adalah proses    interaksi    pesertadidik    dengan 

pendidik  dan  sumber  belajar  pada  suatu lingkungan  belajar  yang  

meliputi  guru  dan siswa    yang    saling    bertukar    informasi. 

Pembelajaran    merupakan    suatu    sistem instruksional yang mengacu 

pada seperangkat komponen yang saling begantung  satu  sama  lain  

untuk  mencapai tujuan.  Metode pemebelajaran dapat di artikan sebagai 

cara untuk menimplementasikan  rencana  yang  sudah di  susun  dalam  

kegiatan  nyata  agar  tujuan yang   disusun   tercapai   secara   optimal. 

Maka   fungsi   metode mengajar   tersebut turut  menentukan  berhasil  

tidaknya  suatu proses pembelajaran dan merupakan bagian yang 

integral dalam suatu system pengajaran. 10 

b. Pendidikan  

Dalam pengertian luas, Pendidikan adalah  usaha sadar dan 

terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan pembelajaran agar 

peserta didik   secara   aktif   mengembangkan   potensi   dirinya   untuk   

memiliki   kekuatan   sepiritual   keagamaan, pengendalian  diri,  

kepribadian,  kecerdasan,  akhlak  mulia  serta  keterampilan  yang  

diperlukan  dirinya  dan masyaraka.11 

Pendidikan  Agama  Islam adalah  salah  satu  usaha  yang 

bersifat  sadar, bertujuan, sistematis dan terarah  pada  perubahan 

                                                           
10 Copyright © 2023Educativo-Jurnal Pendidikan E-ISSN (2829-6222); P-ISSN (2829-

8004 
11 JURNALPENDIDIKANDANKONSELINGVOLUME4NOMOR6TAHUN2022 
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pengetahuan,  tingkah  laku  atau  sikap  yang sejalan  dengan ajaran - 

ajaran  yang  terdapat  dalam agamaIslam. Zakiyah  Daradjat 

mengatakan  bahwa Pendidikan  Agama  Islam adalah  usaha  berupa 

bimbingan  dan  asuhan  terhadap anak agar  kelak  setelah  selesai  

pendidikannya  dapat memahami  dan mengamalkan  ajaran  agama  

Islam  serta  menjadikannya  sebagai way of life.14 

c. Tujuannya 

Secara  teoritis,  tujuan  akhir  dalam  pendidikan  islam  

dibedakan  menjadi  tiga bagian, yaitu(Nata, 2016).  

1. Tujuan  normatif.  Yakni  tujuan  yang  ingin  dicapai  berdasarkan  

norma-norma  yang mampu  mengkristalisasikan  nilai-nilai  yang  

hendak  diinternalisasi,  seperti:  tujuan formatif  yang  bersifat  

member  persiapan  dasar  yang  korektif,  tujuan  selektif  yang 

bersifat  memberi  kemampuan  untuk  membedakan  yang  haq  dan  

yang  bathil. 

2. Tujuan  fungsional.  Yakni  tujuan  yang  sasarannya  diarahkan  pada  

kemampuan peserta didik untuk memfungsikan daya kognitif, 

afektif dan psikomotorik dari hasil pendidikan yang diperoleh sesuai 

dengan yang ditetapkan, seperti: tujuan individual yang  sasarannya  

pada  pemberian  kemampuan  individual  dalam  mengamalkan  

nilai-nilai  yang telah  diinternalisasikan  dalam pribadi  berupa 

moral,  intelektual  dan  skill. 

                                                           
14 : Jurnal Pendidikan dan Perkembangan Anake-ISSN: 2656-1638, Volume I,(2), 2018. 

Umi Musya’Adah 
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3. Tujuan   operasional.   Yakni   tujuan   yang   mempunyai sasaran   

teknis   manajerial. Menurut  Langeveld  tujuan  ini  dibagi  menjadi  

enam  macam  bagian,  yaitu:  tujuan umum,  tujuan  khusus,  tujuan  

tak  lengkap,  tujuan  insidental,  tujuan  sementara,  dan tujuan 

intermedier. 15 

B. Penelitian relevan 

Penelitian ini yang relefan dengan penelitian saya adalah: 

1. Rubiyah, pada tahun 2011, Melakukan penelitian dengan judul “ Pengaruh 

Sikap Siswa Dalam Pendidikan Agama Islam Siswa Madrasah Trasanawiyah 

Al- Hudan Pekanbaru”Skripsi peneliti ini menggunakan jenis penelitian 

kuantitatif, penelitian yang di lihat oleh Rubiyah yaitu sikap siswa dalam 

proses pemebalajaran pendidikan agama islam di madrasahn trasanawiyah 

Al- Huda pekanbaru. Pada penelitian tersebut penelitian menemukan adanya 

kesamaan,yaitu sama – sama membahas tentang sikap siswa dalam proses 

pembelajaran pendidikan agama islam. Adapun perbedaanya ialah penelitian 

yang di kemukakan oleh Rubiyah adalah penelitian yang menggunkan jenis 

penelitian kuantitatif. Adapu hasil penelitian penelitian yang di kemukakan 

oleh Rubiyah berisi tentang Pengaruh sikap siswa dalam proses 

pembelajaran terhadap prestasi belajar ilmu pendidikan.16 

2. Ade sasnita, pada tahun 2018, Melakukan penelitian dengan judul “ 

Pengaruh prilaku siswa terhadap hasil belajar ilmu pendidikan agama islam 

                                                           
15 Jurnal Pendidikan Indonesia, Vol. 2 No. 5 Mei 2021                                                   
16 Rubiyah,” Pengaruh Sikap siswa Dalam proses pembelajaran terhadap prestasi 

belajar Pendidikan Agama Islam siswa madrasah trasanawiyah Al- Huda pekanbaru “ UIN 

Sultan syarif kasim, 2011 
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di SMP Negri 6 Bandar Aceh” Skripsi penelitian ini menggunakan jenis 

penelitian kuntitatif,penelitian yang di lihat oleh Ade sasnita yaitu pengaruh 

prilaku siswa terhadap hasil belajar ilmu pendidikan agama islam. 

Pada penelitian tersebut penelitian menemukan adanya kesamaan, 

yaitu sama – sama membahas tentang prilaku siswa terhadap hasil belajarar 

pendidikan agama islam. Adapu perbedaanya ialah penelitian yang di 

kemukakan oleh Ade sasnita adalah penelitian yang menggunkan jenis 

penelitian kuantitatif. Adapu hasil penelitian yang di kemukakan oleh Ade 

sasnita berisi tentang Pengaruh prilaku siswa terhadap hasil belajar ilmu 

pendidikan agama islam di SMP Negri 6 Bandar Aceh.17 

3. Lukman Hakim, Pada tahun 2012 melakukan penelitian yang berjudul 

“Internalisasi Nilai – nilai Agama Islam Dalam Pembentukan Sikap Dan 

Pilaku Siswa Sekolah Dasar Islam Terhadap Terpadu Al- Muttaqin Kota 

Tasikmalaya.” 

Pada penelitian tersebut penelitian mengemukakan adanya 

kesamaan, sama – sama mengemukakan tentang sikap dan prilaku siswa 

dalam pembelajaran pendidikan agama islam,  adapun perbedaanya yang di 

teliti oleh Lukman Hakim penelitian yang di kemukakan adalah penelitian 

kuantitatif, Adapu hasil penelitian yang di kemukakan oleh Lukman Hakim 

berisi tentang Internalisasi Nilai – nilai Agama Islam Dalam Pembentukan 

Sikap Dan Pilaku Siswa Sekolah Dasar Islam Terhadap Terpadu Al- 

Muttaqin Kota Tasikmalaya. 

                                                           
17 Ade sasnita,”Pengaruh prilaku siswan terhadap hasil belajar PAI SMP 6 Bandar aceh. “ 

Universitas islam negeri Ar-Raniry,2018 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

B. Jenis dan  Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini adalah penelitian lapangan dengan jenis penelitian  

kualitatif yang menggunakan manusia sebagai instrumennya dan disesuaikan 

dengan situasi yang wajar dalam kaitanya dengan pengumpulan data yang 

umumnya menggunakan penelitian kualitatif. Adapun pendekatan yang di 

lakukan  dalam penelitian ini yaitu deskripsi kualitatif. Penelitian ini merupakan 

penelitian lapangan (Field Reaserch) yang merupakan penyelidikan yang 

dilakukan dalam kehidupan nyata atau objek. Penelitian kualitatif yaitu 

penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena apa yang dialami oleh 

subjek peneliti seperti perilaku, persepsi, motivasi dan lain-lain. Dengan 

mendeskripsikan dalam bentuk kata-kata dan bahasa dalam konteks khasus 

yang wajar dengan memanfaatkan berbagai metode alami.1 

Penyusun penelitian ini, penulis menggunakan jenis penelitian lapangan 

(field research) dalam pengumpulan data yang umumnya menggunakan 

penelitian kualitatif, Metode penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang 

digunakan untuk meneliti kondisi objek yang alamiah  dimana peneliti adalah 

sebagai instrumen kunci, teknik pengumpulan data dilakukan dengan 

triangulasi atau kombinasi, analisa data bersifat induktif, dan hasil penelitian 

kualitatif lebih menekankan makna dari pada generalisasi.2 

Jenis penelitian kualitatif yaitu penelitian yang sistematis yang di 

gunakan untuk mengkaji atau meneliti suatu objek pada latar alamiah tanpa ada 

                                                           
1 Sugiyono, Metode penelitian kualitatif Dan R&D (Bandung : Alfabeta, 2014).h.7 
2  Sugiyono, “Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung:Alfabeta 

2015). Hal 9 
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manipulasi di dalamnya dan tanpa ada pengujian hipotesis dengan metode-

metode yang alamiah.3  Penelitian ini menggunakan kata – kata dan rangkaian 

kalimata, bukan menggunakan deretan angka atau statistic. 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

 

a. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian dengan judul “ Analisis Sikap dan Prilaku peserta 

didik dalam pembelajaran PAI di SMP IT Al- Ashiriyyah Nurul Islam,  

Kabupaten Muara Enim” ini dilakukan penelitian di SMP IT Al- Ashiriyyah 

Nurul Islam. Pemilihan lokasi ini berdasarkan pada pertimbangan sebagai 

berikut: 

Adanya permasalahan,  kurang sesuainya antara apa yang di 

sampaikan oleh guru di dalam pembelajaran, mereka tidak menerapkan apa 

yang di sampaikan oleh guru ketika diluar pembelajaran. 

b. Waktu Penelitian  

Penelitian ini di laksanakan terhitung dari perencanaan penelitian, 

pelaksanaan penelitian, sampai pembuatan laporan penelitian. Penelitian 

dilaksanakan di bulan Desember 2023 sampai dengan Januari 2024. 

 

 

 

 

                                                           
3 Andi Prastowo, Metode Kualitatif Dalam Perspektif Rancangan Penelitian ( jakarta: AR-

Ruzz Media, 2012).h.24 
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C. Subjek dan Objek Penelitian 

1. Subjek penelitian 

Adapun yang menjadi subjek dalam penelitian ini adalah guru PAI, 

dan peserta didik yang terdapat di SMP IT Al- Ashiriyyah Nurul Islam. Ada 

beberapa pertimbangan penelitian dalam menentukan dan membatasi 

informasi utama, prtama, informan adalah pelaku utama sekaligus pemberi 

data utama bagi peneliti, sebagai relevansi langsung dengan penelitian. 

Kedua, informan mudah di temui dan bersedia secara sadar untuk 

memberikan informasi tanpa keterpaksaan. 

Apabila ada data yang belum jelas atau membutuhkan kejelasan 

yang lebih rinci dan akurat, maka peneliti akan mengulang kembali untuk 

memperoleh kejelasan informasi yang di dapat. Kepada subjek yang 

mengetahui dengan pelaku. yaitu ustad dan ustazahnya. 

2. Objek Penelitian  

Sikap dan prilaku peserta didik dalam pembelajaran dan di luar 

pembelajaran di SMP IT Al- Ashiriyyah Nurul Islam. Desa kota padang, 

Kecamatan semende darat tengah, Kabupaten Muara Enim. 

D. Data dan Sumber data Penelitian  

1. Data  

Data adalah sekumpulam bukti dan fakta yang dikumpulkan untuk 

tujuan tertentu. Adapun  jenis data yang digunakan oleh penelitian ini adalah 

data kualitatif. Data kualitatif yaitu data yang disajikan dalam bentuk kata 

verbal bukan dalam bentuk angka.  
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2. Sumber data  

Sementara sumber dalam penelitian kualitatif adalah kata-kata dan 

tindakan selebihnya adalah tamnbahan seperti dokumen dan lain-lain, 

sumber data akan diambil dari dokumen hasil wawancara catatan lapangan 

dan hasil observasi.  Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini berupa 

data primer dan data sekunder. Data dalam penelitian ini diperoleh melalui 

observasi, wawancara, dan studi dokumentasi, sebagai berikut: 

a. Sumber Data Primer  

Data primer adalah sumber data yang langsung memberikan data 

kepada pengumpul data untuk tujuan tertentu. Yang termasuk kedalam data 

primer adalah person, sumber data berupa orang yang memberikan data 

berupa jawaban lisan melalui wawancara atau jawaban tertulis melalui 

angket. Paper yaitu sumber data yang menyajikan tanda-tanda berupa huruf, 

angka, gambar atau simbol-simbol lain. Place sumber data yang berupa 

tempat yaitu sumber data yang menyajikan gambaran berupa keadaan yang 

berkaitan langsung dengan masalah yang dibahas.  

Data primer adalah data yang didapat dari sumber pertama baik 

individu maupun perorangan.4 Sumber data primer adalah data pokok , 

sumber data  yang pertama dalam penelitian peneliti ini yaitu dari guru, anak 

didik, dan orang tua/wali anak didik di SMP IT Al-Ashriyyah Nurul Islam 

 

 

                                                           
4 Amiruddin dan Zainal Azikin, Pengantar Metode Penelitian, (Jakarta: Raja Grafindo 

Persada, 2003) Hal 30 
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b. Sumber Data Sekunder  

Sumber data skunder yang tidak langsung memberikan data kepada 

pengumpul data.5 Adapun data skunder dari penelitian bersumber dari 

dokumen-dokumen berupa catatan, rekaman gambar atau foto-foto dan 

hasil-hasil observasi yang berhubungan dengan focus penelitian ini. Sumber 

data skunder juga merupakan data pendukung berupa dokumen 

kepustakaan, kajian-kajian teori, dan karya ilmiah yang ada relevansinya 

dengan masalah yang diteliti.  

E. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik yang digunakan dalam pengumpulan data ini adalah sebagai 

berikut: 

a. Metode Observasi  

Metode observasi di gunakan oleh peneliti adalah untuk mengamati 

sikap dan perilaku peserta didik ketika di dalam pembelajaran dan diluar 

pembelajaran yaitu siswa kelas VII SMP IT Al-Ashiriyyah Nurul Islam. 

b. Metode Wawancara 

 Metode wawancara di gunakan oleh peneliti untuk mencari data 

tentang sikap dan perilaku peserta didik sikap dan perilaku peserta didik 

sehingga dia melakukan hal tersebut, wawancara di lakukan kepada peserta 

didik yang melakukan sikap dan perilaku tersebut, dan kepada guru. 

c. Metode Dokumentasi 

Metode dokumentasi di gunakan oleh peneliti untuk mengetahui jumlah 

peserta didik, jumlah guru, sarana dan prasarana, poto kegiatan peserta didik 

                                                           
5 Ibi. Hal 326 
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ketika dalam pembelajaran, dan poto peserta didik ketika diluar 

pembelajaran 

F. Analisis Data 

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis 

data yang yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dokumentasi, 

dan bahan-bahan lainnya.  Pada penelitian ini, peneliti menggunakan model 

analisis data penelitian yang dikemukakan Miles dan Huberman sebagai 

berikut: 

1. Pengumpulan Data 

Pada analisis model pertama dilakukan pengumpulan data hasil 

wawancara, hasil observasi dan berbagai dokumen berdasarkan kategorisasi 

yang sesuai dengan masalah penelitian yang kemudian dikembangkan 

penajaman data melalui pencarian data selanjutnya. 

2. Reduksi Data 

Mereduksi data berarti meringkas, memilih hal-hal yang utama, 

memfokuskan pada hal-hal iyang penting, mencari tema dan polanya, dan 

menghilangkan yang tidak perlu. Dengan demikian data yang telah 

direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas dan mempermudah 

penulis atau peneliti untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya, dan 

mencarinya bila diperlukan. 

3. Verifikasi data  

Verifikasi data, langkah ketiga dalam analisi data kualitatif adalah 

kesimpulan data verifikasi. Kesimpulan awal yang di kemukakan masih 

bersifat sementara dan akan berubah bila tidak di temukan bukti-bukti yang 
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kuat yang mendukungnya. Tetapi apabila kesimpulanyang di kemukakan 

pada tahap awal di dukung oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten saat 

peneliti ke lapangan untuk pengumpulan data, maka kesimpulan yang di 

kemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel. Dari pemaparan tersebut 

dapat di pahami bahwa verifikasi data adalah kesimpulan akhir dari 

penelitian setelah proses pemilihan data dan penyajian data dengan bukti-

bukti yang kuat agar nantinya penelitian bisa diterima dengan baik oleh 

orang lain. 

Dengan demikian dari pemaparan diatas, maka dipahami bahwa 

suatu data dari hasil penelitian khusunya penelitian dengan metode kualitatif 

haruslah melalui ke tiga proses analisis tersebut dengan sebaik-baiknya dan 

tersususn secara sistematis agar data-data dari hasil penelitaian yang diteliti 

dapat di buktikan dan ternilai sehingga temuan dari penelitian tersebut dapat 

dengah mudah di informasikan kepada orang lain. 

 

G. Teknik Analisis ke absahan data 

Data pengujian kredibilitas data terdapat bermacam – macam cara 

pengujian. Sugiyono menegaskan sebagaimana berikut: “Uji kredibilitas data 

atau kepercayaan terhadap data hasil penelitian kualitatif antara lain di lakukan 

perpanjangan pengamatan, peningkatan ketekunan dalam penelitian, trangulasi, 

diskusi dengan teman sejawat, analisis kasus negatif, dan member check.” 

Triangulasi adalah pengecekan data dari berbagai sumber dengan sember, 

triangulasiteknik pengumpulan data dan waktu. Dalam penelitian ini untuk uji 

kredibilitas (credibility ) penelitian menggunakan triangulasi. Triangulasi 
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adalah sebagian pengecekkan data dari berbagai sumber dengan berbagai cara 

dan berbagai waktu. Ketika pengecekan data tersebut dapat di jelaskan sebagai 

berikut: 

1. Triangulasi sumber pengujian kredibilitas data di lakukan dengan cara 

mengecek data yang telah di peroleh melalui beberapa sumber. Data yang 

di peroleh di analisis oleh penelitin sehingga menghasilkan suatu 

kesimpulan selanjutnya dimintakan kesepakatan (member check ) dengan 

tiga sumber data tersebut. 

2. Triangulasi Teknik pengujian kredibilitas data di lakukan dengan cara 

mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik yang berbeda. Hal 

tersebut dilakukan peneliti dengan melakukan wawancara, selanjutnya di 

lakukan pengecekan menggunakan observasi, dokumentasi. 

3. Triangulasi waktu pengujian kredibilitas data juga di pengaruhi oleh waktu, 

dimana data yang dikumpulkan dengan teknik wawancara di pagi hari di 

saat narasumber masih segar dan belum terbebani masalah akan 

menghasilkan data yang valid dan kredibel 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

 

A. Deskripsi Wilayah Penelitian 

1. Sejarah SMP IT Al-Ashriyyah Nurul Islam Kecamatan Semende 

Darat Tengah Kabupaten Muara Enim 

Penelitian ini dilakukan di Pondok Pesantren Al-Asriyyah Nurul 

Islam Semende Darat Tengah yang terletak di Jl. Padat Karya Desa kota 

padang Kecamatan Semende Darat tengah Kabupaten Muara Enim. SMP IT 

Pondok Pesantren Al-Asriyyah Nurul Islam Semende Darat tengah ini 

didirikan pada tahun 2019 dibawah bimbingan bapak abah Azhari. 

Profil Yayasan Pondok Pesantren Al-Asriyyah Nurul Islam 

Nama :Pondok Pesantren Al-Asriyyah Nurul Islam 

Kepemilikan  : Al-Asriyyah Nurul Islam 

Tahun Berdiri  : 2019 

Pendiri   : Azhari, S.Pd M.Pd 

Bidang Kerja  : Pendidikan, Dakwah dan Sosial Unit Amal 

Usaha   : SMP IT Al-Asriyyah Nurul Islam SMA IT 

Pondok Pesantren Al-Asriyyah Nurul Islam adalah salah satu 

lembaga pendidikan yang memadukan antara kurikulum Departemen 

Agama dan Departemen Pendidikan dengan maksud santri akan dibekali 

dengan pengetahuan agama dan ilmu pengetahuan umum, ini 

diselenggarakan oleh Perguruan tinggi Al-Asriyyah Nurul Islam letaknya 

sekitar 278 KM dari ibukota Kabupaten Muara Enim. Pondok 

Pesantren Al-Asriyyah Nurul Islam diresmikan pada tahun 2019. 

Pondok Pesantren Al-Asriyyah Nurul Islam berupaya menciptakan manusia 
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yang berkualitas dengan memadukan pengetahuan agama dan umum secara 

seimbang dengan sistem pendidikan formal, pondokan dan keterampilan 

sehingga diharapkan para output/Alumninya diharapkan mampu: 

a. Memiliki landasan pengetahuan agama dan umum secara seimbang, 

b. Memiliki wawasan Ke-Islaman dan mampu mengamalkan nilai-nilai 

ajaran islam dalam kehidupan sehari-hari, 

c. Memiliki bekal keterampilan sehingga mampu hidup mandiri ditengah-

tengah masyarakat.1 

2. Visi dan Misi Pondok Pesantren Al-Asriyyah Nurul Islam 

Setiap organisasi pendidikan perlu memiliki visi agar mampu eksis 

dan unggul dalam persaingan yang semakin ketat dalam lingkungan yang 

berubah dengan cepat, adapun visi dan misi Pondok Pesantren Al-Asriyyah 

Nurul Islam. 

a. Visi Pondok Pesantren Al-Asriyyah Nurul Islam Menghasilkan lulusan 

yang berkualitas dengan wawasan seimbang antar IMTAQ dan IPTEK 

serta berakhlaqul karimah. 

b. Misi Pondok Pesantren Al-Asriyyah Nurul Islam 

1) Meningkatkan kualitas pendidikan dan Agama Islam dan umum, 

2) Mengembangkan potesi santri dalam rangka pengembanga ilmu 

pengetahuan dan teknologi yang didasari dengan nilai-nilai Islam 

3) Meningkatkan keterampilan dalam berbagai bidang 

 

 

                                                           
1 Azhari, Pimpinan pondok pesantren Al-Ashiriyyah Nurul Islam, Wawancara Langsung, 

Ruang kepsek, Tanggal 04 Januari 2024  
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c.  Tujuan 

1) Mendidik santri atau siswa untuk memahami dasar-dasar ajaran islam 

dengan benar sehingga melahirkan iman yang kokoh, taat beribadah 

dan mengamalkan islam dengan penuh keyakinan. 

2) Mendidik santri/siswa agar menjadi manusi yang cerdas dan 

menguasai dasar-dasar iptek sebagai bekal pengembangan diri 

selanjutnya. 

3) Menumbuhkan sikap tanggung jawab, kemandirian dan kecakapan 

emosional. 

4) Mengembangkan kemampuan memecahkan masalahdan berfikir 

logid, kritis dan kreatif. 

5) Memberikan dasar-dasar ketrampilan hidup, kewirausahaan dan etos 

kerja.2 

3. Keadaan Guru 

Guru merupakan salah satu komponen dalam pendidikan yang 

berperan dalam proses pembelajaran. Guru bisa menjadi penentu 

keberhasilan ataupun kegagalan dalam pembelajaran. Maka dalam 

pembelajaran dibutuhkan guru yang memiliki kompetensi yang 

bagus.Seorang guru harus memiliki kompetensi pedagogis, kompetensi 

sosial,kompetensi professional, dan kompetensi kepribadian. SMP IT Pondok 

Pesantren Al-Asriyyah Nurul Islam Semende Darat Tengah juga memiliki 

guru yang berkualitas. Tenaga pendidik yang ada di SMP IT Pondok 

Pesantren Al-Asriyyah Nurul Islam Semende Darat Tengah semuanya 

                                                           
2 Pofil SMP IT A- Ashiriyyah Nurul Islam 
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memiliki lulusan sarjana strata 1 (SI). Guru yang memiliki gelar sarjana strata 

1 (S1) pendidikan berjumlah 41 guru. 

Tabel 4.1 

Kedaan Guru SMP IT Al-Ashiriyyah Nurul Islam 

 

NO Nama Jabatan Mata Pelajaran 

01 Abd Rahim, S.H Kepala Sekolah - 

02 Intan Putri, S.Pd Waka 

Kurikulum/Wali 

kls IX 

IPA 

03 Wahid Supriadi, S.H Waka Kesiswaan PKN 

04 Silpan, Sos Waka sarpras - 

05 Septi Karnida, S.Pd Operator - 

06 Sri Astika, A Md TU - 

07 Rabiatul Adawiyah, 

Amd, keb 

Bendahara - 

08 Apriso, S.Pd Guru PJOK 

09 Arpalis Yen Mart, 

S.Pd 

Guru Matematika 

10 Ramhadi, S.Pd Guru IPS 

11 Wasnah, S.Pd.I Guru/Wali kls VII PAI 

12 Azhari, S.Pd.I M.Pd Guru Tahfidz 

13 Rohdan, S.Pd.I Guru Tahsin 

14 Elis Karlina, S.Pd Guru B.Inggris 

15 Helvianah Guru B.Arab 

16 M.juharsyah, S.Pd Guru Seni Budaya 

17 Izul Zamri, S.Pd Guru/Wali kls 

VIII 

Prakarya 

18 Yusni Negawati, S.Pd Guru B.Indonesia 

Sumber data : Dokumentasi Staf TU SMP IT Al-Ashiriyyah Nurul Islam 

 

4. Keadaan Siswa 

Keadaan Siswa, Siswa merupakan faktor yang penting untuk kelanjutan 

proses belajar mengajar di sekolah, karena tanpa adanya siswa tidak akan 

berlangsungnya proses belajar mengajar. Berdasarkan hasil wawancara dari 

para guru SMP IT Pondok Pesantren Al-Asriyyah Nurul Islam bahwa peserta 

didik di sekolah ini sangat aktif dalam proses belajar mengajar. Peserta 

didiknya dikatakan sebagai siswa-siswi yang berprestasi, sholeh dan sholeha. 

Peserta didiknya juga sangat memiliki etika dalam berbicara dan ramah 
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terhadap para guru maupun teman sebayanya. Adapun jumlah siswa SMP IT 

Pondok Pesantren Al-Asriyyah Nurul Islam saat ini dapat dilihat pada tabel 

berikut: 

Table 4.2 

Jumlah Siswa SMP IT Al-Ashiriyyah Nurul Islam 

 

 

No Kelas L P 
Jumlah 

 

1. VII 30 20 50 

 

2. VIII 50 30 80 

 

3. IX 70 50 120 

 

   Jumlah  250 

 

Sumber Data  Dokumentasi di SMP IT Pondok pesantren Al-Ashiriyyah 

Nurul Islam 3 

5. Struktur tata usaha SMP IT Pondok Pesantren Al-Ashiriyyah Nurul 

Islam 

Gambar 4.1 

   Struktur  

 
      

 

                                                           
3 Sumber Data  Dokumentasi di SMP IT Pondok pesantren Al-Ashiriyyah Nurul Islam 
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Tabel 4.3 

Adapun data santri SMP IT Al-Ashiriyyah Nurul Islam  

dari tahun 2020-2022 : 

No Tahun Jumlah santri Persentase (% ) 

 1        2019        58 Santri   Naik 20 % 

 2        2020         74 Santri   Naik  27 % 

 3        2021         186 Santri    Naik 60,2%  

 

Dari data diatas adapun peningkatan jumlah santri dari tahun 2019- 

2020  mengalami peningkatan sebanyak 20%, pada tahun 2020-2021 

mengalami 27% santri, dan di 2021–2022 mengalami kenaikan sebanyak 

60,2%.Kecenderungan masyarakat yang banyak berorientasi pada lembaga 

pendidikan umum di bandingkan dengan lembaga pendidikan agama 

(madrasah)4 

Dengan demikian lembaga pendidikan agama ( madrasah )  yang 

dimana akan terjadi suatu persaingan perekrutan anak didik baru, yang dimana 

akan terjadi persaingan pemasaran lembaga pendidik.5 

B. Hasil Penelitian 

Berdasarkan hasil penelitian observasi, wawancara, dan dokumentasi, 

dapat peneliti paparkan yang hasil penelitian sebagai berikut:  

 

 

                                                           
4 Sumber Data, Dokumentasi di SMP IT Pondok Pesantren Al-Asria Nurul Islam 

Kecamatan Semende Darat Tengah Kabupaten Muara Enim 
5  Ustad Abdurrahim S.H ( Kepala sekolah SMP IT Al-Ashiriyyah Nurul Islam ), 

Wawancara, Tanggal 8 Januari 2024, Pukul 07.20 WIB 
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1. Sikap  dan Perilaku peserta didik  dalam pembelajaran di SMP IT 

Al-Ashiriyyah Nurul Islam Desa Kota Padang Kecamatan Semende 

Darat Tengah Kabupaten Muara Enim. 

Berdasarkan focus penelitian yang penulis fokuskan pada awalnya 

adalah berkisar pada sikap dan perilaku peserta didik kepada guru, teman 

sesama belajar, sikap pada diri sendiri dan sikap memperhatikan pelajaran. 

b. Sikap  peserta didik  dalam Pembelajaran. 

Terkait dengan sikap peserta didik dalam pembelajaran, peneliti 

memfokuskan kepada beberapa objek sikap peserta didik, yaitu sikap 

kepada guru saat menyampaian pelajaran, sikap kepada diri sendiri, sikap 

kepada teman dan sikap kepada lingkungan. Sikap peserta didik dapat 

dilihat pada paparan berikut ini: 

1) Sikap peserta didik kepada guru  

Berdasarkan hasil pengamatan peneliti di saat pembelajaran 

berlangsung, bahwasanya ketika ummi menjelaskan pelajaran ada 3 orang 

peserta didik yang tidak menyimak saat ummi menjelaskan pelajaran, dan 

3 orang peserta didik pandanganya keluar dan 1 orang peserta didik  yang 

mengantuk. 

Kemudian, berdasarkan wawancara peserta didik yang tidak 

menyimak, dan pandanganya selalu keluar, mengenai kenapa dia saat 

ummi menjelaskan pelajaran dia tidak menyimak, dan pandanganya 

selalu keluar, dia menjawab bahwa: 
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Kami kurang suka dengan pelajarannya karna membahas tentang 

sejarah parah sahabar nabi sedangkan saya mudah lupa, dan nama-

namanya bagi saya susah untuk di ingat.18 

 

   
Gambar 4. 2 Guru sebelum memulai pembelajaran menayakan 

kabar peserta didik 

 

Kemudian peneliti bertanya lagi kepada Ummi Wasna Helmaini 

apakah seluruh peserta didik menyimak apa yang ummi jelaskan ataukah 

mereka acuh tak acuh dan ketika diberi pertanyaan apakah mereka bisa 

menjawabnya. Beliau menjawab:  

 Ketika saya perhatikan peserta didik itu memperhatikan saya hanya ada 

satu atau dua siswa yang hanya diam dan pandangannya keluar, tapi 

ketika di tanya tentang apa yang saya jelaskan tadi dia hanya diam, dan 

menunduk akhirnya saya suruh dia berdiri sambil mendengarkan saya 

menjelaskan ulang, jika dia sudah paham dan bisa menjawab pertanyaan 

saya maka dia boleh duduk kembali.19 

 

 

2) Sikap kepada diri sendiri 

                                                           
18  ( Siswa pondok pesantren Al-Ashiriyyah Nurul Islam ), Wawancara, Tanggal 03 Januari 

2024, Pukul 08.00 WIB 
19 Ummi Wasna Helmaini S.Pd.I ( Guru Pendidikan Agama Islam ), Wawancara, Tanggal 

03 Januari 2024, Pukul 09.30 WIB 
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Berdasarkan hasil observasi penelitian yang dilakukan, ditemukan 

bahwa sikap peserta didik dalam pembelajaran terkait dirinya sendiri adalah 

2 oarang peserta didik masih kurangnya sikap kejujuran dalam mengerjakan 

tugas, 2 oarang peserta didik tidak jujur ketika hafalan, dan 4 oarang peserta 

didik tidak jujur saat  ulangan. 

Kemudian peneliti wawancara dengan peserta didik yang kurang 

jujur dalam mengerjakan tugas, hafalan, dan ualangan  mengenai kenapa dia 

tidak jujur saat ummi memberikan tugas, atau hafalan dia pun menjawab 

bahwa: 

Di karnakan saya tidak belajar, karna kemarenya ibu saya nginap di 

pondok dan saya sibuk main hp, saya ingat ada tugas dan hafalan tapi 

karna saya sibuk main hp jadinya saya malas untuk membuat tugas dan 

menghafal, itulah saya melihat tugas teman yang sudah selesai.20 

 

Kemudia peneliti wawancara dengan ummi mengenai apakah peserta 

didik mengerjakan tugas setiap ummi berikan, dan apakah peserta didik 

sudah menanamkan sikap kejujuran saat pembelajaran berlangsung, ummi 

menjelaskan bahwa: 

Dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam,  jadi sebelumnya 

memang sudah dijelaskan terlebih dahulu kepada siswa bahwanya kita 

harus bersikap jujur dan tidak boleh berbohong baik kepada oarang tua, 

guru, teman, dan lain sebagainya,  sejauh ini saya perhatikan masih ada 

peserta didik yang kurang jujur dalam mengerjakan tugas, dan ada yang 

disuruh hafalan dia belum hafal, jika mereka ketahuan ada yang tidak 

jujur maka saya akan memberikan hukuman kedapada mereka dan 

mereka sudah tau bahwa saya akan sangat marah jika ada siswa yang 

berbohong 21 

 

                                                           
20 ( Siswa Pondok Pesantren Al-Ashiriyyah Nurul Islam), Wawancara, Tanggal 03 Januari 

2024, Pukul 10.30 WIB 
21   Ummi Wasna Helmaini S.Pd.I  (Guru Pendidikan Agama Islam), Wawancara, Tanggal 

03 Januari 2024, Pukul 11.30 WIB 
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Gambar 4. 4 Peserta didik menulis materi pembelajaran 

3) Sikap kepada teman 

Berdasarkan hasil observasi peneliti di lapangan terkait sikap peserta 

didik terhadap temannya, peneliti berkesimpulan sikap peserta didik kepada 

temanya itu 4 orang peserta didik yang masih kurang ramah, dan 3 orang 

peserta didik masih saling tutupi jika temananya tidak masuk kelas. Namun 

8 orang peserta didik jika dalam berdiskusi mereka saling menghargai 

pendapat satu sama lain. 

Kemudian peneliti bertanya kepada peserta didik  yang kurang 

ramah, dan yang masih menutupi kesalahan temanya, mengenai kenapa dia 

bersikap kurang ramah, dan  masih menutupi kesalahan temanya, dia 

mengatakan bahwa: 
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Kami kalau didalam pembelajaran itu biasanya ada yang belum 

masuk pembelajaran ummi, kami izinkan terlambat alasanya ke wc 

padahal dia baru selesai makan, dab ada juga yang malas masuk 

kelas kalau yang putra sering di izinkan sakit padahal dia sehat22 

 

Kemudian peneliti wawancara dengan ummi wasna helmaini 

mengenai bagaimana sikap peserta didik dengan sesama teman ketika di 

dalam pembelajaran beliau menjelaskan bahwa : 

Terkait dengan sikap mereka terhadap sesama teman jika dalam 

berdiskusi mereka sudah saling menghargai pendapat satu sama lain, 

namun ketika ada kawanya yang terlambat mereka akan saling 

izinkan telat saat guru mengabsen, dan masih saling tutupi ketika ada 

yang tidak masuk kelas, jadi saat saya mengajar akan saya susul 

jawaban mereka sampai mereka menjawab pertanyaanya sesuai 

dengan kenyataanya.23 

 

 
Gambar 4. 3 Guru menjelaskan mengenai materi pembelajaran 

 

c. Prilaku Peserta didik dalam pembelajaran  

Perilaku merupakan tindakan atau respons yang dilakukan oleh 

individu dalam berinteraksi dengan lingkungannya. Perilaku dapat berupa 

tindakan fisik seperti berbicara, berjalan, atau makan. Namun, perilaku juga 

                                                           
22  ( Siswa Pondok Pesantren Al-Ashiriyyah Nurul Islam), Wawancara, Tanggal 04 Januari 

2024, Pukul 08.00 WIB 
23 Ummi Wasna Helmaini S.Pd.I (Guru Pendidikan Agama Islam), Wawancara, Tanggal 04 

Januari 2024, Pukul 09.30 WIB 
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dapat berupa respons emosional atau mental seperti merasa senang, marah, 

atau sedih. Perilaku dapat dipengaruhi oleh sikap individu terhadap suatu 

objek atau situasi. Misalnya, seseorang yang memiliki sikap positif terhadap 

olahraga cenderung aktif berpartisipasi dalam kegiatan olahraga dan 

menjadikannya sebagai bagian dari gaya hidup sehari-hari. Namun, 

keduanya saling terkait dan saling mempengaruhi. Sikap individu dapat 

mempengaruhi perilaku yang ditunjukkan, begitu pula sebaliknya, perilaku 

individu dapat membentuk sikap yang dimilikinya. 

Perilaku peserta didik dalam proses pembelajaran, peneliti fokuskan 

pada perilaku kepada guru saat memberikan materi pembelajaran,  perilaku 

kepada teman, perilaku kepada diri sendiri dan kepada lingkungan. 

Sebagaimana peneliti paparkan bagian berikut ini, yaitu: 

1) Perilaku peserta didik kepada guru saat mengikuti pembelajaran 

Berdasarkan hasil pengamatan selama kegiatan pembelajaran, 

terkait dengan perilaku peserta didik kepada guru saat dalam pembelajaran, 

peneliti menyimpulkan bahwa perilaku mereka terlihat masih ada 6 orang 

peserta didik yang mengobrol kepada temannya ketika guru mengabsen,  

seperti 4 orang perilaku peserta didik bercerita di dekat telinga temanya 

ketika ummi mengabsen dan 5 orang peserta didik yang lain saling tegur 

dengan suara pelan sehingga ummi mengabsenpun tidak pokos lagi. 
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Berdasarkan wawancara dengan peseta didik yang mengobrol, dan 

yang saling tegur saat ummi mengabsen, mengenai kenapa dia mengobrol 

ketika ummi sedang mengabsen, dia menjawab bahwa: 

Saya hanya bertanya kepada iqbal bagimana dia menemukan 

sendalnya yang hilang kemaren, dan kami pun hanya berbisik 

mengobrolkan hal itu, namun karna teman yang lain sudah banyak 

menegur itulah ummi marah pada kami.24 

 

Berikut disampaikan juga, hasil wawancara dengan guru PAI, yaitu  

Ummi Wasna Helmaini mengenai bagaimana Prilaku peserta didik saat 

Ummi mengajar Pendidikan Agama Islam , beliau mengatakan bahwa: 

Mengenai perilaku peserta didik ketika dalam pembelajaran, untuk 

sepeuhnya sempurna itu belum ya, karna ketika saat saya mengabsen 

saja masih ada peserta didik yang mengobrol padahal baru dua hari 

yang lalu di berikan nasehat bahwa tidak boleh mengobrol saat 

masuk pelajaran atau sedang mengabsen, jadi ketika ditanya apa 

yang mereka obrolkan atau dipersilakan mengobrol di depan teman-

temanya malah diam, dan saling menyalahkan, yang sebelah kanan 

menegur jangan mengobrol yang sebelah kiri pun menegur jangan 

mengobrol akhirnya saling tegur, oleh karena itu jika di ulanginya 

lagi keslahan itu maka saya akan menghukumnya berdiri didepan 

sampai pembelajaran saya selesai, jadi mereka mikirnya ada 

hukuman kalau mengerjakan yang membuat guru marah.25 

 

2) Perilaku kepada teman  

Berdasarkan hasil observasi peneliti ketika dalam pembelajaran dan 

wawancara kepada peserta didik, dan guru pendidikan agama islam bahwa 

perilaku peserta didik kepada teman saat pembelajaran, 6 orang peserta 

didik itu membantu temanya misal ada yang lupa membawa pena maka dia 

akan meminjami temanya, dan 6 orang peserta didik jika berteman yang 

                                                           
24   ( Siswa Pondok Pesantren Al-Ashiriyyah Nurul Islam ), Wawancara, Tanggal 04 

Januari 2024, Pukul 11.00 WIB 
25   Ummi Wasna Helmaini S.Pd.I ( Guru Pendidikan Agama Islam ), Wawancara, Tanggal 

04 Januari 2024, Pukul 11.30 WIB 
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malas menulis, maka dia akan ikut juga malas untuk menulis dengan alasan 

lupa atau hilang pena. 

Berdasarkan wawancara kepada peserta didik yang  malas menulis, 

mengenai kenapa dia malas menulis saat pembelajaran, dia pun 

menjawab bahwa: 

Karna kalau yang kemarenya saya lupa membawa pena, dan 

siangnya itu karna sangat lemas, dan mengantuk, jadi berat sekali 

rasanya untuk menulis, tapi karna takut akan di marah ummi maka 

harus mau atau tidak mau tetap menulis, karna ummi sering 

memeriksa catatan kami, tapi terkadang ketika lagi malas menulis 

maka teman yang disebelah akan meminjamkan bukunya untuk 

menulis pelajaran.26 

 

Berikut yang disampaikan juga, hasil wawancara dengan guru 

pendidikan agama islam, yaitu Ummi Wasna Helmaini mengenai 

bagaimana perilaku peserta didik ketika sesama temanya di saat 

pembelajaran, Ummi menjelaskan bahwa: 

Sebagian peserta didik membantu menjelaskan temannya yang 

belum paham pelajaran, dan meminjamkan pena atau catatan 

mereka kepada temanya, dan masih ada juga yang jika temanya 

malas menulis maka dia juga akan  ikut malas menulis dengan 

berbagai alasan, tapi hanya satu atau dua orang peserta didik yang 

seperti itu.27 

 

3) Perilaku terhadap diri sendiri 

Berdasarkan hasil observasi peneliti dan wawancara peneliti 

bahwa dapat di simpulkan perilaku peserta didik terhadap diri sendiri 

ketika dalam pembelajaran, 2 orang peserta didik masih kurangnya 

dalam memperhatikan penampilan atau berpakaian, 3 orang peserta 

                                                           
26  ( Siswa Pondok Pesantren Al-Ashiriyyah Nurul Islam ), Wawancara, Tanggal 04 Januari 

2024, Pukul 11.40 WIB 
27 Ummi Wasna Helmaini S.Pd.I ( Guru Pendidikan Agama Islam ), Wawancara, Tanggal 

04 Januari 2024, Pukul 11.50 WIB 
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didik yang tidak rapi, bahkan 2 orang peserta didik masih ada peserta 

didik yang tidak seragam, itu biasanya laki- laki dengan berbagai 

alasan, dan sebagianya lagi peserta didik yang sudah memeperhatikan 

penampilannya. 

Berdasarkan wawancara kepada peserta didik yang kurang 

memperhatikan kerapian dan yang tidak seragam, mengenai kenapa dia 

tidak mengenakan seragam seperti teman yang lain, dia menjawab bahwa: 

Karna belum kering pas di cuci hari minggu kemaren pas mau makai 

seragam hari senin itu bajunya masih basah makanya gak seragam 

sama teman-teman yang lainya, tapi walaupun kami tidak seragam 

bisanya ummi akan tetap memberikan hukuman mengelilingi tiang 

bendera sebanyak lima kali.28 

 

Berikut yang di sampaikan juga, hasil wawancara dengan guru pendidikan 

agama islam, yaitu Ummi Wasna Helamaini mengenai bagaimana perilaku 

peserta didik terhadap diri sendiri ketika dalam peroses pembelajaran, 

Ummi menjelaskan bahwa: 

Ketika dalam proses pembelajaran perilaku peserta didik terhadap 

diri sendiri itu masih ada yang acu tak acuh akan penampilan, 

masih ada yang perpakian yang kurang rapi, kotor, dan tidak 

seragam. Ya walaupun sudah sering diingatkan berulang- ulang 

bahwa seragam itu di cuci bersih, di rapikan, bahkan masih ada 

yang tidak seragam, ketika di tanya banyak sekali alasan mereka, 

jika tidak seragamnya sehari atau dua hari masih bisa dimaklumi 

dan jika ketiga harinya belum juga seragam maka kami dan 

memberikan hukuman, dan bisa dipangil orang tuanya.29 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
28  ( Siswa Pondok Pesantren Al-Ashiriyyah Nurul Islam ), Wawancara, Tanggal 05 Januari 

2024, Pukul 08.00 WIB 
29 Ummi Wasna Helmaini S.Pd.I ( Guru Pendidikan Agama Islam ), Wawancara, Tanggal 

05 Januari 2024, Pukul 09.30 WIB 
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2. Sikap dan Prilaku peserta didik di luar Pembelajaran di SMP IT Al-

Ashiriyyah Nurul Islam Desa Kota Padang Kecamatan Semende Darat 

Tengah Kabupaten Muara Enim.  

Berdasarkan focus penelitian yang penelitian fokuskan pasa awalnya adalah 

berkisar pada sikap dan prilaku peserta didik kepada pimpinan, Ustazah, 

teman, lingkungan, dan diri sendiri. 

1. Sikap peserta didik di luar pembelajaran 

Sebagaimana yang disampaikan pada paragrap di atas, dalam hal sikap 

peserta didi di luar pembelajaran adalah sebagai berikut: 

b. Sikap peserta didik kepada guru, ustadz dan pimpinan 

Berdasarkan hasil pengamatan peneliti ketika diluar pembelajaran. 

Bahwasanyan sikap peserta didik bersikap baik ketika didepan guru, ustadz 

dan pimpinan, 8 orang peserta didik menyapa dengan tersenyum, 9 orang 

peserta didik memberi salam dan menyalami dengan mencium tanganya. 

Berdasarkan wawancara kepada peserta didik yang mengenai 

sikapnya yang baik terhadap ustadz, dan guru, pimpinan kenapa dia 

bersikap baik kepada guru, ustadz, dan pimpina, dia  menjawab bahwa: 

Karna, kami selalu di ajarkan untuk menghormati guru, ustadz, dan 

pimpinan, dan kami tau hukum bagi santri yang tidak menghormati 

guru, ustadz, dan pimpinan, bahwa jika kami tidak mengormati 

guru, ustadz, dan pimpinan maka ilmunya tidak bermanfa’at atau 

tidak berguna, jadi kalau kami tidak sopan maka kami belajar selam 

ini sia-sia dan percuma saja.30 

                                                           
30    ( Siswa Pondok Pesantren Al-Ashiriyyah Nurul Islam ), Wawancara, Tanggal 05 

Januari 2024, Pukul 11.00  WIB 
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Lalu penelitian menayakan lagi kepada Ustazah Hujjatul Baligha 

S.E dengan pertanyaan mengenai bagaimana sikap peserta didik terhadap 

guru, Ustadz, Ustazah dan pimpinan Ustazah Hujjatul Baligha S.E 

menyatakan bahwa: 

Menurut pandangan saya, sikap peserta didik terhadap guru, 

ustazah, dan pimpinan sebagian sudah tergolong baik,  hal ini dapat 

saya lihat dari berbagai hal. Misalnya ketika berjalan di depan guru 

mereka lebih mendahulukan guru, hal ini menurut saya termasuk 

salah satu sikap yang patut dicontoh karena tidak semua siswa di 

sekolah lain dapat melakukan hal yang sama.31 

 

c. Sikap peserta didik kepada diri sendiri 

Berdasarkan hasil pengamatan peneliti di lapangan terkait sikap 

peserta didik terhadap diri sendiri, bahwasanya masih 7 oarang peserta didik 

masih kurangnya sikap tanggung jawab dalam menjaga barang atau 

pakaiyan mereka. 

Berdasarkan wawancara kepada peserta didik yang kurang tanggung 

jawab dalam menjaga barangnya mengenai mengapa mereka kurang 

bersikap tanggung jawab atas barang, pakaian, dan lain sebagainya, dia 

menjawab bahwa: 

Kadang barang kami itu saling pinjam sama teman dan lupa untuk 

mengembalikan, dan ada juga yang hilang ketika mencuci piring, 

kami juga tidak ambil pusing yang penting ketika mau makan atau 

mau masak masih ada barang, ketika ibu kepondok juga langsung 

membawa dari rumah ya walaupun di marah karna tidak bisa 

menjaga barang, 32 

                                                           
31 Ummi Wasna Helmaini S.Pd.I ( Guru Pendidikan Agama Islam ), Wawancara, Tanggal 

05 Januari 2024, Pukul 11.30  WIB 
32 ( Siswa Pondok Pesantren Al-Ashiriyyah Nurul Islam ), Wawancara, Tanggal 06 Januari 

2024, Pukul 08.00  WIB 



44 
 

 
 

Kemudian peneliti melakukan wawancara dengan ustazah Hujjatul 

baligha terkait sikap peserta didik kepada diri sendiri ketika diluar 

pembelajaran, beliau menjelaskan bahwa: 

Terkait sikap peserta didik dengan dirinya sendiri, menurut saya 

mereka masih kurang sikap tanggung jawab terhadap barang milik 

mereka masing-masing, karna masih ada walisantri yang melapor 

dengan pihak pondok yang kehilangan, baik itu barang, pakaian, dan 

lain sebagainya, padahal selalu diingatkan bahwasanya barang 

masing-masing harus di jaga karna jika hilang kami pihak pondok 

tidak bertanggung jawab, apa lagi yang santri putra sering sekali 

kehilangan peralatan dapur, padahal itu kecerobohan mereka ketikan 

makan bersama di tempat kawanya bawak piring, sendok, ketika 

selesai makan lupa atau malas membawanya pulang akhirnya hilang 

ketika ditanya ke temanya dia tidak tau karna sudah lama tidak di 

ambil-ambil, ketika orang tua menjenguk peralatan dapurnya sudah 

hilang. Kalau yang putri itu mereka sudah bisa menjaga barangnya 

berbeda dengan yang laki-laki.33 

 

d. Sikap peserta didik kepada sesama teman 

Berdasarkan hasil observasi peneliti di lapangan terkait sikap peserta 

didik dengan sesama teman, jika ke sikap yang baik hanya sebagian 9 orang 

peserta didik , dan selebihnya itu ke sikap yang kursng bsik, karna mudah 

terpengaruh oleh temanya. 

Berdasarkan wawancara kepada peserta didik yang  mengikuti 

kawanya yang malas, mengenai sikap mereka terhadap sesama teman, dia 

pun menjawab bahwa: 

 

 

                                                           
33 Ummi Wasna Helmaini S.Pd.I ( Guru Pendidikan Agama Islam ), Wawancara, Tanggal 

06  Januari 2024, Pukul 08.30  WIB 
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kami itu berteman jika temanya rajin ke masjid, rajin menghafal, dan 

rajin  datang lebih dulu ke masjid maka ikut juga rajin, akan tetapi 

sebaliknya jika berteman dengan yang sring terlambat pergi ke 

masjid, jarang menghafal, sering memakai barang teman tanpa izin, 

maka akan ikut juga, karna jika kami tidak mengikuti kawan ada 

kawan itu tidak mau berteman dengan kami dan akan di tinggal.34 

Kemudian berdasarkan wawancara dengan Ustazah Hujjatul 

Baligha terkait bagaimana sikap peserta didik dengan sesama temanya maka 

beliau pun menjelaskan bahwa; 

Menurut pandangan saya, hanya sebagian peserta didik yang 

menerapkan apa yang sudah mereka pelajari, misalnya ketika di 

dalam pembelajaran Ummi menjelaskan bahwasanya tidak boleh 

memakai barang kawan tanpa izin, tidak boleh berbohong, ketika 

didalam pembelajaran mereka terapkan itu, tapi ketika mereka diluar 

pembelajaran hanya sebagaian misalnya yang tidak boleh berbohong 

mereka terapkan tetapi memakai sendal kawan tanpa izin itu masih 

mereka lakukan ketika mereka pulang dari masjid, itu sering sekali 

terjadi apa lagi yang peserta didiknya yang masih kecil – kecil itu, 

ketika mereka ketahuan maka kami sebagai akan memberikan 

nasehat kepada siswa, dan jika mereka mengulangi kembali maka 

kami akan memberikan hukuman, karna ada laporan dari Osisnya 

siapa saja yang melanggar jadi kami tau berarti peserta didik yang 

dinasehati kemaren mengulang kembali kesalahanya, maka kami 

akan memberikan hukuman kepada peserta didik tersebut.35 

 

 

 

                                                           
34  ( Siswa Pondok Pesantren Al-Ashiriyyah Nurul Islam ), Wawancara, Tanggal 06 

Januari 2024, Pukul 09.30  WIB 
35 Hujjatul Bligha S.E  ( Ustadzha Pondok Pesantren Al- Ashiriyyah Nurul Islam ), 

Wawancara, Tanggal 06  Januari 2024, Pukul 11.30  WIB 



46 
 

 
 

 

Gambar 4. 5 Peserta didik mengerjakan tugas 

Berdasar paparan data di atas dapat peneliti simpulkan, bahwa sikap 

peserta didik  terhadap guru, ustazah, pimpinan, ketika di depan guru 

sikap mereka sudah baik ketika bertemu dengan gurunya bersalaman, 

tersenyum dan bejalan di belakang gurunya, akan tetapi dalam kejujuran 

mereka masih bersikap tertutup, masih ada yang berbohong, misal izin 

pulang itu melebihi batas izin,  sikap terhadap sesama teman, sebagaian 

peserta didik itu ada yang berteman sudah baik dan pertemanan mereka 

ada karna satu desa atau ada yang satu kelas jadi kemana itu bersama 

duduknya pun sebelahan, pergi ke masjid bersama, akan tetapi ada 

sebagaian peserta didik yang mereka masih memakai barang kawan 

tanpa izin, dan ada yang cekcok karena berbeda pendapat,   sikap kepada 

lingkungan, mereka kurang memiliki rasa kepemilikan sehingga ketika 

melakukan pembersihan umum mereka harus di perintahkan dan harus di 

kontrol oleh ustazahnya baru mereka mau bergerak, dan sikat kepada diri 

sendiri, peserta didik sudah mulai bisa untuk perakaian yang bersih dan 



47 
 

 
 

rapi apa lagi ketika ada acara mereka akan mempersiapkan pakianya 

yang bagus dan rapi, karna apabila mereka berbeda dengan yang lain dia 

malu kepada teman-temanya. 

4) Prilaku peserta didik di luar pembelajaran 

Prilaku peserta didik diluar pembelajaran, peneliti fokuskan pada 

prilaku kepada guru, ustadz, pimpinan, prilaku kepada sesama teman, 

prilaku kepada lingkungan, dan pada diri sendiri. 

Sebagaimana peneliti paparkan bagian berikut ini, yaitu: 

a. Perilaku peserta didik kepada guru, ustadz, dan pimpinan 

Berdasarkan hasil pengamatan selama penelitian, terkait dengan 

perilaku peserta didik kepada guru, ustadz, dan pimpinan saat diluar 

pembelajaran, peneliti menyimpulkan bahwa prilaku mereka sudah 

terlihat baik, hampir seluruh peserta didik ketika berjalan bersamaan 

dengan guru, 4 orang peserta didik  mereka minta izin kepada ustadz 

untuk berjalan lebih dulu,  akan tetapi jika di depan berjalan di depan 

pimpinan  hampir keseluruhan mereka tidak berani untuk mendahului  

berjalan di depan pimpina mereka akan tetap berjalan di belakang 

pimpinan. 

Kemudian peneliti bertanya kepada peserta didik mengenai 

bagaimana perilaku mereka terhadap guru, ustadz, dan pimpinan ketika 

diluar pembelajaran, dia menjawab bahwa: 

Ketika sedang asik mengobrol dan dari jauh sudah terlihat ada 

pimpiman maka kami akan berbisik ada abah jadi sekitar yang 

suarah keras jadi langsung terkejut diam, dan menundukkan kepala, 

tapi kalau ada ustadzah kami masih agak berani menyapa dan 

tersenyum, karna kalau dengan abah kami tu takut dan segan, ya 
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walaupun kami tidak melakukan kesalahan tapi kami tidak berani 

untuk menyapa. 36 

 

Lalu peneliti wawancara dengan ustadzah Hujjatul terkait 

bagaimana perilaku peserta didik terhadap guru, ustadz, dan pimpinan 

ketika mereka diluar pembelajaran, beliau menjelaskan bahwa: 

Al-hamdulilahnya santri sudah berprilaku cukup baik, karna sering 

saya lihat mereka ketika berjalan di depan guru, ustadznya mereka 

menyapa, tersenyum dan bersalaman, ketika berjalan pun mereka 

mendahulukan guru, ustadznya, yang berjalan di depan pu akan 

berhenti mundur kebelakang, tapi jika berjalanya sama guru, atau 

ustadznya mereka masih jika ingin mendahului maka akan permisi, 

Namun ketrteika berjalan bersamaan mereka tidak akan berani minta 

izin mereka akan terus berjalan di belakang sampai pimpinan 

berhenti baru mereka mendahului.37 

 

 

b. Prilaku kepada sesama teman 

Berdasarkan hasil pengamatan selama peneliti, terkait dengan perilaku 

peserta didik terhadap sesama teman ketika diluar pembelajaran, peneliti 

menyimpulkan bahwa jika dia berteman dengan yang rajin maka dia akan 

ikut rajin 7 orang peserta didik yang biasanya malas, karna berteman 

dengan teman yang rajin maka dia ikut rajin juga, dan 5 orang peserta 

didik berteman dengan teman yang malas jadi, dia ikut malas juga. 

Kemudian peneliti bertanya kepada peserta didik yang bernama Dendi 

mengenai bagaimana perilaku peserta didik terhadap sesama teman 

ketika diluar pembelajaran, dia menjawab bahwa: 

 

                                                           
36   ( Siswa Pondok Pesantren Al-Ashiriyyah Nurul Islam ), Wawancara, Tanggal 07 

Januari 2024, Pukul 08.00  WIB  
37 Hujjatul Bligha S.E  ( Ustadzha Pondok Pesantren Al- Ashiriyyah Nurul Islam ), 

Wawancara, Tanggal 07  Januari 2024, Pukul 08.30  WIB 
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Prilaku kami dengan teman itu tergantung perilaku seseorang itu 

terhadap kami, kalau dia tidak memakai barang saya sembarangan 

maka saya tidak juga, tapi jika dia  memakai punya saya maka saya 

akan memakai punya dia juga, ketika kami di ajak memancing 

bersama oleh kakak tingkat dan waktu sebentar lagi sholat jum’at 

jika kakak tingkat tidak sholat maka kami yang lain ikut juga, ya 

walaupun kami tau kami akan dihukum tapi kami mikir itu 

urusanya nanti yang penting kami ikut senang-senang memancing 

dulu.38 

Mengenai perilaku peserta didik sesama teman diluar pembelajaran 

maka peneliti bertanya kembali kepada ustadzah Hujjat mengenai 

bagaimana perilaku peserta didik sesama teman ketika diluar 

pembelajaran, beliau mengatakan bahwa: 

Seperti yang saya jelaskan sebelumnya bahwa santri ini mudah 

terpengaruh dengan temannya jika temanya rajin ke masjid, rajin 

menghafal, dan rajin datang lebih dulu ke masjid maka dia akan ikut 

rajin karna kawanya rajin maka dia iku juga, akan tetapi jika 

berteman dengan yang sering terlambat pergi ke masjid, hafalanya 

di undur terus, sering memakai barang teman tanpa izin, maka dia 

ikut seperti itu karna dia gak mau di tinggal sama temannya jadi 

kemana harus tetap sama-sama.39 

 

c. Perilaku kepada diri sendiri  

Berdasarkan hasil pengamtan  peneliti di lapangan terkait perilaku 

peserta didik terhadap diri sendiri, 13 orang peserta didik jika dalam 

berpakaian mereka mulai memperhatikan, dan ada  9 orang peserta didik  

yang masih kurang memperhatikan dalam berpenampilan. 

Berdasarkan wawancara dengan peserta didik yang kurang 

memperhatikan dalam berpenampilan, dia menjawab bahwa: 

Jika diwaktu libur itu kami untuk bersih-bersih dari mulai mencuci 

pakaian sekolah seperti sepatu, kaus kaki, dan lainya, kalau pakian 

biasa atau sehari-hari kalau dia bagus atau baru biasanya di pakai 

ketika ada acara seperti maulid, kondanga, karna jika memakai baju 

                                                           
38 Dendi  ( Siswa Pondok Pesantren Al-Ashiriyyah Nurul Islam ), Wawancara, Tanggal 

07 Januari 2024, Pukul 09.30 WIB 
39 Hujjatul Bligha S.E  ( Ustadzha Pondok Pesantren Al- Ashiriyyah Nurul Islam ), Wawancara, 

Tanggal 07  Januari 2024, Pukul 11..00 WIB 
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yang bolong, warnanya pudar, kotor, malu sama teman-teman yang 

lain, jadi kalau untuk hari-hari biasa tidak apa- apa memaki baju 

yang pudar tapi dia bersih kan yang melihat penampilan kita cuman 

sesama santri putri saja, tapi walaupun begitu harus juga bisa 

mencocokkan warna baju dengan hijab, biar ketika melihatnmya 

bagus aja.40 

 

 sebagaimana peneliti melakukan wawancara dengan ustazah 

Hujjatul baligha terkait sikap peserta didik kepada diri sendiri ketika 

diluar pembelajaran beliau menjelaskan bahwa: 

Menurut saya sebagian mereka sudah merhatikan sebagiannya lagi 

belum, karna masih ada yang acuh, yang penting dia berpakian dan 

tidak memikirkan perpaduan warna antara baju dan hijab, apakah 

cocok atau tidak, yang penting dia nyaman dia pakai,ada lagi 

sebagian peserta didik yang cara berbapaikanya sudah rapi, kalau 

yang perempuan hijabnya harus menutup dada dan ada mereka itu 

hijabnya dihiasi dengan aksesoris sehingga melihatnya itu enak dan 

indah, kalau yang santri biasanya memakai kopia putih, gamis putih, 

jadi mereka akan berusaha lebih indah atau lebih bagus dari yang 

biasanya bajunya seragam jadi ada kreasinya. 

 

Dari penjelasan diatas dapat kita tarik kesimpulan bahwasanya 

Prilaku peserta didik ketika diluar  pembelajaran perilakunya terhadap 

guru, ustadz, dan pimpinan, sudah terlihat baik, sepeti ketika berjalan 

didepan pimpinanan mereka mendahulukan beliau berjalan didepan 

mereka, karna mereka tidak berani mendahului pimpinanan, tapi jika 

dengan giru, ustadz mereka  beranai izin mendahului berejalana dengan 

agak membungkuk, perilaku kepada sesama teman, mreka tergantungan 

dengan siapa mereka itu berteman, jika temannya kakak kelas atau 

sesama mereka baik atau ada yang rajin  maka dia akan ikut rajin,  akan 

tetapi jika berteman dengan yang malas maka akan malas juga, masih ada 

                                                           
40  ( Siswa Pondok Pesantren Al-Ashiriyyah Nurul Islam ), Wawancara, Tanggal 07 Januari 2024, 

Pukul 11.50 WIB 
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yang terpengaruh atau tergantung dengan temanya, perilaku peserta didik 

terhadap diri sendiri, sebagian peserta didik yang sudah memperhatikan 

dalam berpakaian sebagianya lagi tidak terlalu memperhatikan yang 

penting dia nyaman. 

d. Penyebab berbedanya Sikap dan Prilaku peserta didik ketika dalam 

pembelajaran dan diluar pembelajaran di SMP IT Al-Ashiriyyah 

Nurul Islam. 

Setiap siswa yang telah mengalami proses belajar, kebiasaannya akan 

berubah. Kebiasaan itu timbul karena proses penyusutan respons 

menggunakan stimulus yang berulang, pembiasaan juga meliputi 

pengurangan perilaku yang tidak diperlukan karena proses penyusutan 

inilah    yang baru dan menjadi kebiasaan baru. 

a. Berbedanya Sikap dan Perilaku peserta didik ketika dalam pembelajaran 

dan diluar pembelajaran terhadap guru, ustadz, dan pimpinan. 

Berdasarkan hasil pengamatan peneliti di lapangan dapat 

disimpulkan bahwasanya penyebab berbedanya sikap dan perilaku 

peserta didik ketika dalam pembelajaran dan diluar pembelajaran 

terhadap guru, ustadz, dan pimpinan bahwasanya jika di dalam 

pembelajaran itu selalu di awasi gurunya, dan gurunya pun mudah 

mengawasinya karna siswanya hanya beberapa orang, sedangkan diluar 

pembelajaran ustadz dan pimpinan itu tidak bisa memantau sikap dan 

perilaku peserta didik itu setiap saat karna keterbatas ustadznya dan 

jumlah santrinya banyak. 
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Kemudian peneliti wawancara dengan peserta didik mengenai 

mengapa berbeda sikap dan perilaku mereka ketika didalam 

pembelajaran dan dilaur pembelajaran, dia mengatakan bahwa: 

Kalau di dalam pembelajaran kami di awasi terus, jarang sekali 

ummi itu ketika mengajar duduk di kursi beliau selalu berjalan ke 

depan dan belakang melihat dan memastikan apakah kami benar- 

benar benar-benar menulis, memperhatikan atau tidak pembelajaran,  

jadi kami kalau ada yang main-main saat pembelajaran ummi akan 

langsung memberikan hukuman, jadi kami tidak beranai main-main 

saat pembelajaran dengan ummi, kalau diluar pembelajaran kan 

ustadzahnya dirumahnya dan kami di pondok kami masing-masing 

beliau tidak bisa selalu memantau sikap dan perilaku kami setiap saat 

karna kan santrinya banyak, kecualai ada sikap dan perilaku kami 

yang sudah fatal maka ustadzah langsung memanggil dan 

memberikan hukuman.41 

 

sKemudian peneliti kembali wawancara dengan ustadzah Hujjatul 

mengenai apakah sikap dan perilaku peserta didik berbeda antara dalam 

pembelajaran dan diluar pembelajaran, beliau menjelaskan bahwa: 

Ya, berbeda karna jika didalam pembelajaran peserta didik itu selalu 

diawasi gurunya dan peserta didiknya juga sedikit jadi guru mudah 

untuk memanwtau sikap dan perilaku mereka. Tapi jika diluar 

pembelajaran itu agak sulit karna keterbatasan gurunya.42  

 

b. Berbedanya sikap dan perilaku peserta didik dalam pembelajaran 

dan luar pembelajaran terhadap diri sendiri. 

Berdasarkan hasil pengamatan peneliti dilapangan bahwasanya jika 

dalam pembelajaran peserta didik 3 orang peserta didk masih kurangnya 

sikap kejujuran, 4 orang peserta didik malas membuat tugas, sedangkan 

diluar pembelajaran 7 orang peserta didik masih kurangnya perilaku 

                                                           
41   ( Siswa Pondok Pesantren Al-Ashiriyyah Nurul Islam ), Wawancara, Tanggal 08 

Januari 2024, Pukul 08.00 WIB 
42 Hujjatul Bligha S.E  ( Ustadzha Pondok Pesantren Al- Ashiriyyah Nurul Islam ), 

Wawancara, Tanggal 08 Januari 2024, Pukul 08.30 WIB 
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tanggung jawab terhadap barang, pakai, dan lain sebagainya, dan 

sebagaian peserta didik ketika diluar pembelajaran 4 orang peserta didik 

masih acuh terhadap penampilan. 

Kemudian peneliti wawancra kepada peserta didik, mengenai 

kenapa mereka kurang memperhatikan penampilan ketika diluar 

pembelajaran, dia pun menjawab bahwa: 

Kan kalau pakain baju atau hijab itu kan setiap taunnya berbeda-beda 

yang musimnya, jadi saya kalau mau mengikuti teman yang lain 

yang setiap minggu ada baju baru ibu saya tidak mampu, jadi saya 

memakai pakaian yang seadanya saja dan senyaman saya. Selagi 

bajunya tidak kotor atau robek tetap saya pakai.43 

 

Maka peneliti kembali wawancara kepada ustadzah hujja mengenai 

penyebab berbedanya sikap dan perilaku peserta didik kepada diri sendiri 

ketika dalam pembelajaran dan diluar pembelajaran, maka beliau 

menjelaskan bahwa:  

Menurut pandangan saya sebagian peserta didik sudah 

memperhatikan caranya berpakaian ketika di sekolah mereka malu 

jika berpakaian tidak rapi atau tidak seragam karna seluruh santri 

tau, dan akan di berikan hukuman juga jika mereka tidak 

menggunakan seragam yang lengkap ketika disekolah, namun ada 

sebagian peserta didik yang acuh akan penampilan ketika diluar 

pembelajaran, karna keterbatasan ekonomi orang tuanya.44 

 

Dari berbagai hal yang di sampikan diatas, mengenai sikap dan 

perilaku peserta didik ketika dalam pembelajaran dan diluar 

pembelajaran terhadap diri sendiri, sudah cukup baik karna jika mereka 

berpakaian kotor, kusut, apalagi sampai robek, mereka malu karna 

seluruh teman-temanya akan melihat, kalau mereka diluar pembelajaran 

                                                           
43  ( Siswa Pondok Pesantren Al-Ashiriyyah Nurul Islam ), Wawancara, Tanggal 08 

Januari 2024, Pukul 10.30 WIB 
44 Hujjatul Bligha S.E  ( Ustadzha Pondok Pesantren Al- Ashiriyyah Nurul Islam ), 

Wawancara, Tanggal 08 Januari 2024, Pukul 11.00 WIB 
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mereka menggunahakan hari-hari biasa dan juga tidak perlu yang terlalu 

rapi karna hanya sesama perempuan saja yang melihat begitupun dengan 

yang laki-laki, kecuali ada acara atau kondangan mereka sangat 

memberhatikan pakiannya. 

c. Berbedanya sikap dan perilaku peserta didik ketika dalam pembelajaran 

dan diluar pembelajatan terhadap sesama teman. 

Berdasarkan hasil pengamatan peneliti dilapangan dan wawancara 

bahwasnya berbedanya sikap dan perilaku peserta didik ketika dalam 

pembelajaran dan diluar pembelajaran terhadap sesama teman yaitu 

ketika dalam pemeblajaran mereka hanya berteman dengan sekelas saja 

dan sering keumpul hanya dengan satu kelas dan 7 orang peserta didik 

sudah mulai memahami sikap dan perilaku teman satu sama lain, namun 

ketika diluar pembelajaran mereka berkumpul seluruh peserta didik dan 

5 orang peserta didik  yang ingin selalu di mengerti, 6 orang peserta didik 

yang tidak mau mengalah, dan 8 orang peserta didik yang merasa dirinya 

selalu benar akhirnya menimbulkan perkelahian, perdebatan, dan lain 

sebaginya, dan sebagian peserta didik mudah terpengaruh oleh temanya. 

Kemudian peneliti wawancara kepada peserta didik mengenai 

berbedanya sikap dan perilaku peserta didik ketika dalam pembelajaran 

dan diluar pembelajaran terhadap sesama teman, dia menjawab bahwa: 
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Ketika kami dalam kelas kami bertanya tentang tugas, saling simak 

hafalan, dan berduskusi bersama dan jika ada yang tidak paham atau 

belum paham maka teman yang lain akan bantu menjelaskan jika dia 

bertanya jika dia tidak bertanya maka kami tidak akan menjelaskan, 

dan kami jika selesai pembelajaran sering bermain, atau tebak- 

tebakan dan lainya, berbeda dengan ketika diluar pembelajaran jika 

melihat kakak kelas tidak kemasjid atau terlambat maka kami anak 

meniru mereka, dan jika berteman dengan yang rajin maka ikut rajin, 

tapi jika kawanya mengajak telat kemasjid maka akan berterusan 

telat terus dan teman yang lain akan ikut.45 

Kemudian peneliti bertanya lagi kepada ustadzah hujatul mengenai 

penyebab berbedanya sikap dan perilaku peserta didik ketika di dalam 

pembelajaran dan diluar pembelajaran terhadap sesama teman, maka 

beliau menjelaskan bahwa: 

Ketika mereka didalam pembelajaran mereka hanya berteman 

sekelas mereka saja, jadi ketika dalam kelas mereka saling bertanya 

tentang tugas, saling simak hafalan, dan berdiskusi tentang 

pembelajaran, berbeda dengan mereka ketika diluar pembelajaran 

mereka sudah bergaul dengan kakak kelas adek kelas, jadi ada yang 

mudah terpengaruh dengan kakak kelasnya, jika kawanya rajin maka 

dia juga rajin kalau kawanya malas dan sering terlambata atau 

melihat kakak tingkatnya maka dia akan meniru temanya. Jika dalam 

pertemananya ada yang rajin satu atau dua maka yang lain juga ikut 

begitun dengan kegiatan yang lain seperti datang ke masjid lebih 

awal, sholat jama’ah kemasjid terus dan lainya.46 

 

                                                           
45 ( Siswa Pondok Pesantren Al-Ashiriyyah Nurul Islam ), Wawancara, Tanggal 08 

Januari 2024, Pukul 11.20 WIB 
46 Hujjatul Bligha S.E  ( Ustadzha Pondok Pesantren Al- Ashiriyyah Nurul Islam ), 

Wawancara, Tanggal 08 Januari 2024, Pukul 11.40 WIB 
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C. Pembahasan 

1) Sikap dan Perilaku Peserta Didik Dalam Pembelajaran di SMP IT Al-

Ashiriyyah Nurul Islam Desa Kota Padang Kecamatan Semende 

Darat Tengah Kabuparten Muara Enim. 

a. Sikap dan perilaku Peserta didik dalam pembelajaran terhadap guru, 

ustadz, dan pimpinan. 

Berdasarkan hasil observasi, wawancara dan dokumentasi yang telah 

dilaksanakan oleh penenili mengenai Analisisi Sikap dan perilaku  peserta 

didik dalam pembelajaran di SMP IT Al- Ashiriyyah Nurul Islam desa kota 

padang kecamatan semende darat tengah kabupaten muara enim. 

Selanjutnya penelitian akan menganalisis mengenai hal-hal yang terkait 

dengan temuan tersebut sesuai dengan fakta dilapangan sebagai berikut: 

Dalam sebuah proses belajar mengajar, diperlukan berbagai cara agar 

tujuan pembelajaran dapat tersampaikan dengan baik kepada peserta didik. 

Salah satunya yaitu dengan menggunakan metode yang tepat di setiap 

materi pembelajaran, dan menyesuaikan dengan kondisi siswa yang diajar. 

Seorang guru bukan hanya dituntut untuk mengusai materi saja, akan tetapi 

ia juga dituntut untuk selalu kreatif bukan hanya segi pemilihan metode 

saja, akan tetapi dalam melakukan pendekatan kepada siswa dalam 

memahami sikap peserta didik, sehingga nantinya dalam sebuah proses 

pembelajaran ada timbal balik antara siswa dan guru.  
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Proses belajar dapat menuntut seluruh untuk berperilaku aktif. Jadi, 

proses belajar berpusat pada pelajar, sedangkan pembelajar hanya sebagai 

motivator dan fasilitator sehingga tercipta suasana kelas yang kondusif. 

Peningkatan keaktifan belajar siswa tidak akan terlepas dari berbagai 

macam faktor yang mempengaruhinya. Oleh karenanya, diperlukan 

seorang pembelajar/pendidik kreatif yang diharapkan dapat membuat 

belajar menjadi lebih menarik, bermakna, dan disukai oleh pelajar. Dalam 

hal ini, keterampilan pembelajaran atau keterampilan mengajar menjadi hal 

paling utama bagi seorang pendidik dalam menciptakan proses 

pembelajaran yang lebih kreatif serta menyenangkan. 

Sebelum belajar Pendidikan Agama Islam, langkah awal yang mestinya 

dilakukan oleh guru yaitu melakukan pendekatan pembelajaran kepada 

siswa. Pendekatan pembelajaran dapat diartikan sebagai titik tolak atau 

sudut pandang kita terhadap proses pembelajaran, yang merujuk pada 

pandangan tentang terjadinya suatu proses yang sifatnya masih sangat 

umum, di dalamnya mewadahi, menginsiprasi, menguatkan, dan melatari 

metode pembelajaran dengan cakupan teoritis tertentu.38 

                                                           
38 Zuriatun Hasanah and Ahmad Shofiyul Himami, “Model Pembelajaran Kooperatif 

Dalam Menumbuhkan Keaktifan Belajar Siswa,” Irsyaduna: Jurnal Studi Kemahasiswaaan 1, no. 1 

(2021):, https://doi.org/10.54437/irsyaduna.v1i1.236.h.1 
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Dapat diketahui bahwa aktivitas belajar siswa  pada proses belajar 

mengajar di SMP IT Al- Ashiriyyah Nurul Islam  telah terlihat bahwa 

peserta didik sudah mulai aktif dalam memperhatikan materi pembelajaran, 

walaupun masih ada sebagian peserta didik yang kurang menyimak saat 

guru menjelaskan pelajaran, ada yang mengantuk, mengobrol dengan 

teman di sebelahnya, dan sebagaianya lagi peserta didik menyimak saat 

guru menjelaskan pelajaran, mencatat apa yang guru jelaskan, aktif dalam 

belajar. 

Aktivitas belajar siswa disini juga dapat dilihat dari siswa yang 

membantu temannya yang sulit dalam memahami materi pembelajaran, dan 

juga siswa aktif dalam menjawab pertanyaan dari guru. Meningkatkan 

aktifitas belajar siswa dalam pembelajaran sangat penting, disamping agar 

pembelajaran terasa lebih menyenangkan bagi siswa , nantinya juga hal 

tersebut akan membawa siswa ke hasil belajar yang diharapkan. 

b. Sikap dan Prilaku Peserta didik dalam pembelajaran terhadap sesama teman.  

Berdasarkan hasil observasi, wawancara dan dokumentasi yang telah 

dilaksanakan oleh penenili mengenai Analisisi Sikap dan perilaku peserta 

didik dalam pembelajaran terhadap sesama teman di SMP IT Al- 

Ashiriyyah Nurul Islam desa kota padang kecamatan semende darat tengah 

kabupaten muara enim. Selanjutnya penelitian akan menganalisis 

mengenai hal-hal yang terkait dengan temuan tersebut sesuai dengan fakta 

dilapangan sebagai berikut: 

Sebagaimana observasi dan wawancara yang dilakukan penelitian di 

SMP IT Al-Ashiriyyah Nurul Islam, bahwasanya Sikap dan perilaku peserta 
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didik terhadap sesama teman, 6 orang  peserta didik mudah terpengaruh dengan 

temanya, jika dia berteman dengan yang rajin maka dia akan ikut rajin, begitu 

juga sebaliknya jika dia berteman dengan yang malas, 6 orang peserta didik 

mengobrol saat pembelajaran, 4 orang peserta didik malas membuat tugas suka 

menyontek punya teman, dan 5 orang peserta didik ketika teman terlambat 

masuk kelas mereka izinkan dengan berbagai alasan, karna jika tidak kompak 

maka teman yang lain tidak akan mau lagi berteman dengan dia. 

c. Sikap dan perilaku peserta didik  dalam pembelajaran terhadap diri sendiri. 

Berdasarkan hasil observasi, wawancara dan dokumentasi yang telah 

dilaksanakan oleh penenili mengenai Analisisi Sikap dan perilaku peserta didik 

dalam pembelajaran terhadap diri sendiri di SMP IT Al- Ashiriyyah Nurul 

Islam desa kota padang kecamatan semende darat tengah kabupaten muara 

enim. Selanjutnya penelitian akan menganalisis mengenai hal-hal yang terkait 

dengan temuan tersebut sesuai dengan fakta dilapangan sebagai berikut: 

Bahwasanya ketika dalam pembelajaran 2 orang peserta didik masih 

kurangnya memperhatikan dalam berpakian, 2 orang peserta didik yang tidak 

seragam dengan berbagai alasana, dan selebihnya sudah memperhatikan 

penampilanya, kalau yang perempuan memakai hijab agak panjang disertai 

dengan aksesoris sehingga ketika melihatnya indah, kalau yang laki-laki 

berpakian yang rapi dan bersih. 
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 pada saat guru menjelaskan pembelajaran mereka sangat menyimak, 

dan ada 5 orang peserta didik yang tidak menyimak ketika ummi menjelaskan 

pelajaran, dan ketika mereka disuruh menulis mereka menulis walaupun 

mereka malas menulis, tapi karna guru mengawasi mereka dan mereka takut 

kena hukuman jadi merka menulis dan mereka juga mencatat apa yang guru 

jelaskan 3 orang peserta didik  ketika ditanya nanti mereka tidak bisa menjawab 

maka mereka akan disuruh berdiri ditempat merekan di perbolehkan duduk 

kembali jika merka sudah bisa menjawab pertanyaan dari gurunya jika mereka 

belum bisa menjawab maka mereka akan tetap berdiri. Jadi karena ada tuntutan 

seperti hukuman maka mereka berpikir dua kali untuk berprilaku yang kurang 

baik. 

Ketika mereka melakukan prilaku yang kurang baik kepada guru, 

teman atau lingkungan nya itu biasanya di nasehati terlebih dahulu jika 

mereka masih melakuakan hal kesalahan itu lagi maka akan diberikan 

hukuman menulis surah pendek, jika belum juga maka akan dipanggil orang 

tuanya,  

Jadi guru tidak langsung memberikan hukuman kepada peserta didik 

yang salah tapi nasehati terlebih dahulu di berikan arahan jika tidak bisa dengan 

cara itu   maka guru akan melakukan langkah selanjutnya. 
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2. Sikap dan Perilaku Peserta didik diluar pembelajaran di SMP IT Al-

Ashiriyyah Nurul Islam Desa Kota Padang Kecamatan Semende Darat 

Tengah Kabupaten Muara Enim. 

a. Sikap Peserta didik diluar pembelajaran terhadap guru, ustadz, dan 

pimpinan 

Siswa pada hakikatnya adalah orang yang berperan sebagai pelaku 

belajar, maka guru hendak merencanakan kegiatan pembelajaran yang 

menuntut siswa banyak melakukan aktivitas belajar. Penggunaan aktivitas pada 

proses pembelajaran, siswa dapat menerapkan apa yang sudah mereka pelajari 

ketika mereka diluar kelas, dapat mencari pengalaman sendiri, memupuk 

kerjasama yang harmonis dikalangan siswa, bekerja menurut minat dan 

kemampuan sendiri, mengembangkan pemahaman dan pikiran ktitis serta dapat 

mengembangkan seluruh aspek pribadi siswa, sehingga apa yang sudah 

dipelajari didalam kelas mereka terapkan ketika mereka sudah diluar kelas.41 

Sebagaimana observasi dan wawancara yang telah dilakukan oleh 

peneliti bahwasanya hanya sebagaian peserta didik yang menerapkan apa yang 

sudah mereka pelajari, dan sebagaianya lagi masih mereka lakukan, jadi untuk 

membentuk atau mengubah prilaku peserta didik itu membutuhkan waktu yang 

cukup lama, dan harus secara perlahan, seperti ketika mereka berjalan 

bersamaan dengan guru, ustadz, mereka akan izin untuk berjalan lebih dulu, 

akan tetapi jika berjalan di depan pimpinan mereka tidak berani untuk 

                                                           
41 ABDUL LATIF, “Pengaruh Metode Pembelajaran Problem Solving Terhadap Aktivitas 

Belajar Siswa,” Jurnal Eduscience 7, no. 2 (2020): 1–9, https://doi.org/10.36987/jes.v7i2.1907.h.3  
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mendahului, mereka walaupun buru-buru akan tetap berjalan di belakang 

pimpinan. 

Penilaian guru  yaitu dengan melihat aktivitas belajar siswa pada saat 

pembelajaran  maupun diluar pembelajaran,  dimana guru akan melihat sejauh 

mana proses peningkatan keaktifan siswa. Nana sadjana menjelaskan bahwa 

siswa yang berhasil dalam belajasr dapat dilihat dari ketika mereka sudah diluar 

kelas mereka benar-benar mereka terapkan apa yang sudah dia pelajari di dalam 

kelas, siswa yang menerapkan pelajaran di dalam kelas dan dia terapkan ketika 

dia sudah diluar kelas merupakan upaya siswa untuk memperoleh pengalaman 

belajar, yang dapat ditempuh dengan upaya kegiatan belajar kelompok maupun 

belajar secara individu.47 

b. Prilaku peseta didik diluar pembelajaran terhadap sesama teman  

Pendidikan luar kelas tidak sekedar memindahkan pelajaran ke luar 

kelas, tetapi dilakukan dengan mengajak siswa menyatu dengan alam dan 

melakukan beberapa aktivitas yang mengarah pada terwujudnya perubahan 

perilaku siswa terhadap lingkungan melalui tahap-tahap penyadaran, 

pengertian, perhatian, tanggungjawab dan aksi atau tingkah laku. Aktivitas luar 

kelas dapat berupa permainan, cerita, olahraga, eksperimen, perlombaan, 

mengenal kasus-kasus lingkungan di sekitarnya dan diskusi penggalian solusi, 

aksi lingkungan, dan jelajah lingkungan.  

                                                           
47 Iswadi and Herwani, “Metode Active Learning Upaya Peningkatan Keaktifan Dan 

Hasil Belajar Siswa Di Era Pademi Covid-19: Active Learning Method Efforts to Improve Student 

Activity and Learning Outcomes in the Covid-19 Pandemic Era,” Chalim Journal of Teaching and 

Learning 1, no. 1 (2021):h.39. 
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Sebagaimana observasi dan wawancara yang telah dilakukan oleh 

peneliti bahwasanya hanya sebagaian peserta didik yang menerapkan apa yang 

sudah mereka pelajari, dan sebagaianya lagi masih mereka lakukan, jadi untuk 

membentuk atau mengubah prilaku peserta didik itu membutuhkan waktu yang 

cukup lama, dan harus secara perlahan, seperti ketika mereka berjalan 

bersamaan dengan guru, ustadz, mereka akan izin untuk berjalan lebih dulu, 

akan tetapi jika berjalan di depan pimpinan mereka tidak berani untuk 

mendahului, mereka walaupun buru-buru akan tetap berjalan di belakang 

pimpinan.  

3. Penyebab berbedanya Sikap dan Prilaku peserta didik ketika dalam 

pembelajaran dan diluar pembelajaran di SMP IT Al-Ashiriyyah Nurul 

Islam. 

Berdasarkan Hasil pengamatan penelitian melalui observasi dan wawancara  

yang penelitian lakukan di SMP IT A-Ashiriyyah Nurul Islam, maka terdapat 

beberapa penyebab berbedanya sikap dan parilaku peserta didik dalam 

pelaksanaan pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan diluar pembelajaran  di 

SMP IT Al-Ashiriyyah Nurul Islam. Adapun factor pendukung dalam 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP IT Al-Ashiriyyah Nurul Islam 

adalah: 

a. Keluarga 

Keluarga berperan sebagai lingkungan pertama di mana peserta 

didik belajar dan menerima nilai-nilai dasar. Keluarga membentuk dasar 

pendidikan dan nilai-nilai yang ditanamkan pada anak-anak sejak usia 
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dini. Dukungan emosional dan pendidikan nilai-nilai yang diberikan oleh 

keluarga membantu membentuk sikap dan perilaku  peserta didik. 

Keluarga membentuk sikap dan perilaku peserta didik dengan pola 

pengasuhan, nilai-nilai yang diajarkan, dan dinamika keluarga dapat 

mempengaruhi bagaimana peserta didik berintraksi  dengan dunia di 

sekitarnya. Misalnya, jika di rumah mereka dididik untuk menghormati 

otoritas dan mematuhi aturan, mereka mungkin menunjukkan sikap yang 

lebih patuh di sekolah. Sebaliknya, jika  lingkungan keluarga lebih santai 

dan mendukung ekspresi diri, peserta didik mungkin cenderung untuk 

mengekspresikan diri mereka dengan lebih bebas di luar lingkungan 

sekolah. 

b.  Lingkungan   

Lingkungan dapat menjadi penyebab utama berbedanya sikap dan 

perilaku peserta didik ketika dalam pembelajaran dan di luar pembelajaran. 

Lingkungan pembelajaran di sekolah biasanya terstruktur dengan aturan, 

harapan, dan norma – norma tertentu yang mempengaruhi cara peserta didik 

berintraksi. Mereka mungkin lebih merasa lebih tertarik untuk mengikuti 

peraturan dan tata tertib yang ditetapkan di sekolah. 

Di luar lingkungan pembelajaran, seperti di rumah atau lingkungan 

pondok sekitar mereka, peserta didik mungkin merasa lebih bebas untuk 

mengekspresikan diri mereka tanpa batasan yang sama seperti di sekolah. 

Ini bisa menghasilkan perbedaan sikap dan perilaku yang lebih santai atau 

berbeda dengan apa yang mereka tunjukkan di lingkungan pembelajaran 

formal. 
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c. Pendidikan  

Pendidikan dapat menjadi penyebab utama perbedaan sikap dan 

perilaku peserta didik antara dalam pembelajaran dan diluar pembelajaran. 

Dalam konteks pembelajaran di sekolah, peserta didik diberi arahan, 

diberikan pengetahuan, dan terlibat dalam interaksi yang tersetruktur 

dengan guru dan teman sekelas. Kebanyakan mereka menunjukkan sikap 

dan perilaku yang lebih fokus pada pembelajaran, seperti kedisiplinan, 

kepatuhan, dan semangat belajar.  

Di luar lingkungan pemebalajaran Formal, peserta didik lebih 

mudah terpengaruh oleh pengalaman pribadi, pengaruh teman sebaya, dan 

kebiasaan kakak kelas yang kurang baik, ini menghasilkan perbedaan sikap 

dan perilaku peserta didik, seperti lebih ekspresif, lebih santai, bahkan 

berbeda nilai-nilai yang tunjunjukkan oleh peserta didik diluar lingkungan 

pembelajaran. 

d. Bawaan 

Bawaan atau sifat-sifat yang di miliki oleh individu juga dapat 

menjadi penyebab berbedanya sikap dan perilaku peserta didik ketika dalam 

pembelajaran dan diluar pembelajaran. Setiap individu memiliki 

kepribadian yang unik, termasuk kecenderungan yang unik, temasuk 

kecenderungan, preferensi dan kebisaan yang berbeda- beda. 
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Faktor-faktor seperti tingkat kepercayaan diri, tingkat kemandirian, 

preferensi sosial, dan pola pikir dapat memengaruhi cara seseorang 

bertindak dan bereaksi dalam berbagai situas. 

Misalnya ketika peserta didik yang secara alami lebih ekstrovert 

lebih aktif dan berani dalam beruntraksi dengan teman sekelasnya saat di 

dalam pembelajaran, mereka menunjukkan sikap dan perilaku yang lebih 

tenang atau introspektif karena berada dalam lingkungan yang berbeda yang 

memungkinkan mereka untuk mengekspresikan diri untuk cara yang 

berbeda. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan dilapangan, baik 

berdasarkan teoritis maupun observasi dengan berbagai tahapan dalam 

pelaksanaan, maka dapat diambil kesimpulan berikut: 

1. Sikap dan Prilaku peserta didik dalam proses pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam  di SMP IT Al-Ashiriyyah Nurul Islam, ketika peserta didik di dalam 

kelas mereka masih ada yang tidak menyimak pembelajaran, menganggu 

teman, pandanganya sering menoleh ke belakang, keluar. 

2. Sikap dan Prilaku peserta didik diluar pembelajaran, sudah baik ketika bertemu 

dengan guru, ustadz, dan pimpinan mereka tersenyum dan bersalam, berjalan 

agak sedikit menunduk, dan tidak berani membantah apa kata guru, ustadz, dan 

pimpinan. 

3. Berbedanya Sikap dan Prilaku peserta didik antara dalam pembelajaran dan luar 

pembelajaran. 

a. Insting 

Karna terdapat siswa yang benar-benar mau belajar di pesantren dan ada 

yang kurang sungguh-sungguh, penyebab dia tidak sunggu-sunggu karena 

mengikuti ke inginan orang tuanya. 

b. Lingkungan 

Ketika dalam pembelajaran dikarenakan muridnya sedikit dan berhadapan 

dengan guru secara langsung maka kebanyakan peserta didik sungguh-

sungguh dalam belajar. Sedangkan di luar pembelajaran terbatasnya fasilitas 
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pembelajaran, dan  terbatasnya sarana dan prasarana, seperti kamar mandi, 

meja dan kursi, internet, dan lain sebaginya. 

c. Keluarga 

Keterbatasan ekonomi kelaurga untuk melengkapi kebutuhan pembelajaran, 

seperti terlambat membayar SPP dan orang tuanya terlalu sayang, artinya 

kurang percaya dengan lemabaga pendidik. 

C. Saran 

Berdasarkan penelitian diatas maka penelitian dapat memberikan saran 

sebagai berikut: 

2. Bagi sekolah 

Pihak sekolah untuk menyediakan tenaga pengajar yang memadai, 

dan melengkapi sarana dan prasarana kegiatan peserta didik ketika dalam 

pembelajaran dan diluar pembelajaran. 

3. Bagi Guru  

Untuk guru semoga kedepanya dapat memberikan penanaman Sikap 

dan Prilaku yang lebih baik terhadap peserta didik terlebih guru sebagai 

panutan dan motivator peserta didik terkait dengan Sikap dan Prilaku siswa 

di dalam pembelajaran sehingga dengan begitu peserta didik bisa 

mempunyai pemahaman yang menyeluruh dalam menerapkan Sikap dan 

Prilaku yang diintegrasikan dengan pembelajaran kedalam kehidupan sehari- 

hari peserta didik. 
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4. Bagi peserta didik 

Bagi peserta didik diharapkan untuk bisa lebih baik dalam menerapkan 

Sikap dan Pilaku melaluai pembelajaran Pendidikan Agama Islam yang telah 

diterapkan dalam kelas dan selanjutnya juga bisa diterapkan diluar 

pembelajaran dan dilingkungan keluarga maupun masyarakat. 

5. Bagi Peneliti 

Penelitian memahami dan menyadari bahwa penelitian ini masih 

kurang dari kata sempurna bahkan masih sangat jauh, maka dari itu perlu 

diadakanya penelitian lebih lanjut mengenai Analisis Sikap dan Prilaku 

peserta didik dalam pemebelajaran dan diluar pembelajaran. 

6. Bagi Pembaca 

Semoga penelitian ini bisa menjadikan referensi untuk penelitian 

selanjutny 
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